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ABSTRAK

Efikasi Ekstrak Daun Kipahit (Tithonia diversifolia) terhadap
Pengendalian Ulat Bawang (Spodoptera exigua Hubn.) pada
Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

Oleh

Erna Pitriani
175001121

Dosen pembimbing

Ida Hodiyah
Elya Hartini

Hama utama dalam budidaya tanaman bawang merah adalah ulat bawang
(Spodoptera exigua Hubn.) yang bersifat polifag dan dapat menyebabkan
kerusakan hingga 62, 98%. Salah satu bentuk pengendalian yang dapat digunakan
adalah dengan menggunakan pestisida nabati berbahan daun kipahit (Tithonia
diversifolia). Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas ekstrak daun
kipahit dalam mengendalikan larva ulat bawang, serta mengetahui konsentrasi
ekstrak daun Kipahit yang efektif untuk mengendalikan larva ulat bawang.
Percobaan ini dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas
Siliwangi Kampus Il Mugarsari, berlangsung pada bulan Oktober sampai
November 2021. Menggunakan metode eksperimen yang di design dalam
Rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 6 taraf perlakuan dan 4 ulangan.
Konsentrasi ekstrak daun kipahit yang digunakan pada uji pendahuluan masing masing
adalah 0%, 3%, 6%, 9%12% dan 15%, didapatkan LC50 ekstrak daun Kipahit yaitu pada
konsentrasi 4,5% ekstrak daun kipahit, selanjutnya diikuti uji lanjutan dengan konsentrasi
0%, 4,5%, 4,5%, 6,5%, 7,5% dan 8,5%, variabel yang diamati yaitu mortalitas ulat
bawang, intensitas serangan ulat bawang dan penurunan aktivitas makan ulat bawang.
Hasil analisis menunjukkan bahwa ekstrak daun Kipahit berpengaruh dalam
mengendalikan larva ulat bawang, konsentrasi 7,5% ekstrak daun kipahit efektif
untuk mengendalikan larva ulat bawang.

Kata kunci :ulat bawang, bawang merah, daun kipahit



ABSTRACT

Eficacy Extract Leaf Kipahit (Tithonia diversifolia) on Onion
Caterpillar Control (Spodoptera exigua Hubn.) on Shallot (Allium
ascalonicum L.)

By

Erna Pitriani
175001121

Under the Guidance of:

Ida Hodiyah
Elya Hartini

Main pests in crop cultivation shallot is an onion caterpillar (Spodoptera exigua
hubn.) that are polyphagic and attacks can cause damage to up 62,98%. One of
control is done by using leaf kipahit (Tithonia diversifolia). The aim of this
research is to test the effectiveness of kipahit leaf extract in controlling onion
caterpillar larvae and to determine the effective concentration of kipahit leaf
extract to control onion caterpillar larvae. This experiment was carried out the
Laboratory of the Faculty of Agriculture, Siliwangi University, Mugarsari
Campus 11, taking place from October to November 2021. This study uses an
experimental method designed in a completely randomized design consists of 6
treatment levels and 4 replications. Concentration extract leaf kipahit used in the
preliminary test of each is 0%, 3%, 6%, 9%, 12%, 15% the LC50 of kipahit leaf
extract was obtained at a concentration of 4,5% kipahit leaf extract, followed by
further tests with concentration of 0%, 4,5%, 5,5%, 6,5%, 7,5% and 8,5%. The
variables observed were onion caterpillar mortality, onion caterpillar attack
intensity and decreased eating activity of onion caterpillars. The results of the
analysis showed that kipahit leaf extract had an effect on controlling onion
caterpillar larvae, 7,5% concentration of kipahit leaf extract was effective for
controlling onion caterpillar larvae.

Key word: shallots, onion caterpillar, leaf kipahit
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
sayuran yang mempunyai arti penting bagi masyarakat baik dilihat dari nilai
ekonomisnya yang tinggi maupun dari kandungan gizinya. Dalam dekade terakhir
ini permintaan akan bawang merah untuk konsumsi dan bibit dalam negeri
mengalami peningkatan, sehingga indonesia harus mengimpor untuk memenuhi
kebutuhan tersebut. Untuk mengurangi volume impor, peningkatan produksi dan
mutu hasil bawang merah harus senantiasa ditingkatkan melalui intensifikasi
maupun ekstensifikasi (Sumarni dan Setiawan, 2005). Bawang merah termasuk ke
dalam kelompok rempah tidak bersubstitusi artinya bawang merah tersebut tidak
dapat digantikan oleh rempah lainnya, yang berfungsi sebagai bumbu penyedap
makanan serta bahan obat tradisional (Moekasan dkk, 2016).

Komoditas unggulan nasional ini mempunyai daya adaptasi yang tinggi
sehingga lokasi produksinya tersebar cukup luas, baik di dataran rendah, medium
maupun tinggi dan dapat ditanam pada musim penghujan maupun musim kemarau
(Moekasan dkk, 2016). Produksi bawang merah tahun 2020 mencapai 1,82 juta
ton, naik sebesar 14,88% dari tahun 2019, pada tahun 2020 tersebut produksi
bawang merah tertinggi terjadi di bulan Desember dengan luas panen 21,37 ribu
hektar. Provinsi dengan produksi bawang merah terbesar adalah Jawa Tengah,
Jawa Timur dan Nusa Tenggara Barat. Meskipun demikian jika dilihat dari jumlah
impor bawang merah dalam 5 tahun terakhir, tahun 2020 mengalami peningkatan
yang cukup besar yaitu mencapai US$ 1,36 juta atau naik sebesar 148,87%
(Badan Pusat Statistik, 2020). Hal tersebut terjadi akibat terbatasnya volume
produksi hasil pertanian.

Kendala petani setiap musim tanam bawang merah adalah terjadinya
serangan OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) baik itu pada fase vegetatif
ataupun fase generatif, hama dan penyakit merupakan OPT yang sangat penting
untuk setiap tanaman karena dengan adanya hama dan penyakit tersebut dapat

mengakibatkan kegagalan pada saat panen. Potensi kehilangan hasil oleh OPT



pada stadia tanaman tua dan muda dapat mencapai 20% sampai 100% tergantung
pengelolaan budidaya bawang merah (Adiyoga dkk, 2001). Hama yang
menyerang pada tanaman bawang merah pada saat tanaman masih muda
diantaranya adalah ulat bawang (Spodoptera exigua), ulat grayak litura, orong
orong, dan lalat penggorok daun, namun pada saat tanaman tua hama yang
menyerang diantaranya yaitu ada trips, ulat bawang dan lalat penggorok daun
(Udiarto, Setiawati dan Suryaningsih, 2005).

Menurut Basuki (2009) hama utama yang menjadi masalah bagi petani di
Brebes dan Cirebon adalah ulat bawang, diperkuat dengan pernyataan Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Barat (2017) menyatakan bahwa ulat
bawang merupakan hama utama yang umum merusak tanaman bawang merah,
serangan hama ini dapat menyebabkan penurunan produksi bawang merah atau
kehilangan hasil yang tidak sedikit, selanjutnya Triwidodo dan Tanjung (2020)
menyatakan bahwa hama ulat bawang ditemukan pada seluruh lahan pengamatan
pada masing-masing Desa yaitu Desa Pagejugan, Desa Kedunguler dan Desa
Kaliwlingi Kecamatan Brebes Jawa Tengah.

Moekasan (1994); Setiawati (1996); Sutarya (1996); dalam Paparang,
Memah dan Kaligis (2016) menyatakan bahwa kepadatan tiga dan lima larva ulat
bawang perrumpun tanaman bawang merah dapat menyebabkan kehilangan hasil
masing masing sebesar 32% dan 42%. Pada tanaman bawang merah yang
berumur 49 hari, serangan dapat mencapai 62,98% dengan rata rata populasi larva
11,52 ekor/ rumpun. Maka dari itu kehilangan hasil berkisar antara 46,56%
sampai 56,94% jika tanaman bawang merah mendapat serangan yang relatif berat
pada awal fase pembentukan umbi, maka risiko kegagalan panen akan lebih besar,
berkisar 45% sampai 47%. Hasil penelitian Moekasan (2012) menyatakan bahwa
ambang pengendalian hama ulat bawang berdasarkan hasil tangkapan populasi
ngengat dengan menggunakan feromon exi adalah sebanyak kurang lebih 10 ekor/
perangkap/ hari.

Ulat bawang muncul di seluruh fase pertumbuhan tanaman. Menurut
Marsadi, Supartha dan Sunari (2017) invasi terjadi pada saat tanaman berumur 7

hari setelah tanam (HST) dan kolonisasi hama ulat bawang pada kedua varietas



tanaman bawang merah sangat dipengaruhi oleh fase perkembangan tanaman
bawang merah. Larva ulat bawang menyerang tanaman bawang merah dari dalam
daun dengan cara memakan bagian dalamnya dan meninggalkan bagian epidermis
daunnya. Kemudian daun yang terserang akan menjadi transparan, layu dan
akhirnya terkulai, hama ini bersifat polifag yang artinya memakan segala jenis
tanaman dan aktif menyerang pada malam hari.

Upaya mengurangi tingkat serangan serta populasi dari hama ulat bawang
tersebut maka perlu dilakukan pengendalian yang dapat membantu petani dalam
meningkatkan produksi bawang merah. Sampai saat ini petani melakukan
pengendalian dengan menggunakan pestisida sintetik, penggunaan pestisida
sintetik didasarkan pada cepatnya hasil yang didapat dan praktis aplikasinya
(Soesanto, 2017). Namun pestisida tersebut akan memberikan dampak negatif
berupa kerusakan lingkungan, resistensi hama utama, resurgensi hama,
terbunuhnya musuh alami serta penyemprotan pestisida pada daun bawang merah
secara reguler dapat menurunkan populasi mikroba dalam tanah (Saputri,
Darundiati dan Dewanti, 2016).

Dampak negatif dari pestisida kimia menjadikan sebagian petani mencari
alternatif lain untuk mengendalikan hama tersebut. Pada dasarnya pemerintah
sudah menerapkan terkait kebijakan pengendalian OPT melalui program teknologi
pengendalian hama terpadu (PHT) yang digunakan untuk meminimalkan
penggunaan pestisida sintetik serta menuju pertanian yang berkelanjutan.

Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati (biodiversity) termasuk jenis
tumbuhan yang mengandung bahan aktif pestisida, bahkan terdapat lebih dari
1.100 jenis tumbuhan yang mengandung bahan insektisida (Darwiati, 2009), maka
perlu dimanfaatkan semaksimal mungkin, namun salah satu kendalanya adalah
kurang tahunya petani terkait pestisida nabati yang tumbuh di sekitar areal
pertanian mereka. Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan dasarnya diperoleh
dari tanaman atau tumbuhan yang dibuat oleh kelompok tani atau perorangan
(Rante dkk, 2013). Pestisida nabati dibuat berupa larutan, hasil perasan,
rendaman, ekstrak hasil olahan bagian tanaman seperti daun, batang, akar dan
buah (Novizan, 2002; Sarjan, 2012). Sifat dari pestisida nabati ini adalah mudah



terurai di lapangan, tetapi residunya tidak memberikan efek negatif seperti residu
pestisida sintetik.

Tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai pestisida nabati diantaranya kipahit
(Tithonia diversifolia) yang merupakan tumbuhan dari famili asteraceae, memiliki
kandungan bahan aktif terutama dibagian daun adalah alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, terpenoid dan fenolik (Sapoetro dkk, 2019). Flavonoid, alkaloid
dan tanin bersifat antifeedan zat atau senyawa kimia yang ketika dirasakan oleh
serangga dapat menghasilkan penghentian aktivitas makan yang bersifat
sementara atau permanen tergantung pada potensi atau kekuatan senyawa tersebut
dalam memberikan aktivitasnya (Afifah, Rahayu dan Faizah, 2015). Hasil
penelitian Hendra, Salbiah dan Sutikno (2013) menyatakan bahwa pemberian
ekstrak daun kipahit pada tanaman cabai dengan konsentrasi 4 g/L air efektif
dalam mengendalikan Aphis gossypii dengan mortalitas sebesar 91,67%.

Namun masih sedikit informasi tentang efektivitas ekstrak daun kipahit

dalam pengendalian ulat bawang pada bawang merah, sehingga perlu diteliti.

1.2 Identifikasi masalah

Dari uraian di atas, masalah yang dapat diidentifikasi yaitu:

1. Apakah ekstrak daun kipahit berpengaruh dalam mengendalikan larva ulat
bawang

2. Pada konsentrasi berapakah ekstrak daun kipahit efektif dapat mengendalikan
larva ulat bawang

1.3 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menguji efektifitas ekstrak daun kipahit terhadap pengendalian hama ulat
bawang yang berpengaruh dalam mengendalikan larva ulat bawang.

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak daun kipahit yang efektif untuk mengendalikan

larva ulat bawang.



1.4 Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1.

Bagi bidang pestisida nabati

Sebagai tambahan informasi bahwa ekstrak daun kipahit menjadi salah satu
bahan pestisida nabati dalam mengendalikan ulat bawang.

Bagi peneliti

Dapat mengetahui tingkat efikasi dari pestisida nabati ekstrak daun kipahit
terhadap pengendalian larva ulat bawang.

Bagi masyarakat

Terutama petani bawang merah sebagai sumber informasi terkait salah satu
alternatif pengendalian ulat bawang yang ramah lingkungan serta mudah

ditemukan.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Klasifikasi dan siklus hidup ulat bawang (Spodoptera exigua )
2.1.1 Klasifikasi ulat bawang

Gambar 1. Larva Ulat Bawang

Sumber: Capinera (2017)

Budidaya bawang merah di setiap musim sangatlah harus hati - hati, karena
bawang merah sangat rentan terhadap OPT. Supartha dkk, (2018) menyatakan
bahwa faktor pembatas utama yang menghambat produktivitas dan pendapatan
petani bawang merah adalah serangan OPT yang jenis dan tingkat kerusakannya
bervariasi antara waktu dan ruang.

Moekasan (2012) menyatakan bahwa larva ulat bawang merupakan salah
satu hama pada tanaman bawang merah yang menyerang sepanjang tahun, baik
pada musim kemarau ataupun musim hujan. Menurut Nengsih dan Utami (2019)
ulat bawang dapat mengakibatkan petani tidak memperoleh hasil produksi
maksimal, diperkuat dengan hasil penelitian Putrasamedja dkk, (2012)
menyatakan bahwa serangan ulat bawang dalam budidaya bawang merah menjadi
penting apabila dikaitkan dengan penurunan kualitas dan kuantitas produksi.

Ulat bawang pertama kali ditemukan di Oregon, Amerika Utara sekitar
tahun 1876, kemudian menyerang sampai ke Florida pada tahun 1924 dan
menyerang setiap tahun kecuali di rumah kaca (Capinera, 2017).

Berikut Klasifikasi dari ulat bawang (Direktorat Perlindungan Hortikultura
Kementrian Pertanian, 2020) :

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda



Kelas - Insecta

Ordo : Lepidoptera

Famili : Noctuidae

Subfamili : Amphipyrinae

Genus : Spodoptera

Spesies : Spodoptera exigua Hubner

2.1.2 Siklus hidup ulat bawang

Gambar 2. Siklus hidup ulat bawang
Sumber: Samsudin (2011)

Siklus  hidup ulat bawang mengalami metamorfosis sempurna
(holometabola) dimana perubahan dimulai dari telur menjadi larva kemudian
menjadi pupa dan selanjutnya menjadi serangga dewasa atau imago.
Perkembangan dari fase telur menjadi imago membutuhkan waktu sekitar 23 hari
(Rahayu dan Ali, 2004).

Menurut Supartha dkk, (2018) serta hasil penelitian Firdaus (2019)
menjelaskan bahwa:

Telur ulat bawang diletakan secara berkelompok di bagian bawah daun
berbentuk bulat dan berwarna hijau pucat, permukaan telur mengkilat dan ditutupi
oleh benang benang halus yang berwarna putih kekuningan pada bagian
permukaan kelompok telur. Selain pada tanaman bawang merah telur juga di
letakkan pada gulma yang tumbuh disekitar tanaman bawang merah, tiap
kelompok telur terdiri dari 80 butir telur. Pada menjelang waktu menetas, telur

akan berubah menjadi kehitaman sebagai penanda kepala calon larva pada umur 2



sampai 3 hari setelah peletakan telur. Telur dapat menetas dalam jangka waktu 2
sampai 5 hari dan biasanya menetas pada pagi hari.

Setelah telur menetas larva instar satu langsung bergerak aktif mencari
makanan dan meninggalkan cangkang telurnya, lamanya stadium larva antara 13
sampai 14 hari. Larva ulat bawang memiliki tipe kepala hypognatus yang dapat
dilihat dari bagian mulut yang menghadap ke bawah dan segmen segmen kepala
ada dalam kondisi yang sama dengan tungkai. Berdasarkan bentuk tubuh, larva
ulat bawang masuk ke dalam tipe eruciform yaitu larva yang memiliki ciri-ciri
berbentuk silindris dengan ruas tubuh yang sangat jelas, memiliki tungkai pada
torak dan proleg (tungkai palsu pada larva serangga holometabola yang pada
ujungnya terdapat kait yang disebut crochets), memiliki kaki yang pendek dan
antena yang kecil. Larva ulat bawang lebih aktif pada malam hari dan pada siang
hari cenderung diam, warnanya antara hijau terang sampai gelap.

Ulat bawang mengalami masa pra pupa selama 1 sampai 2 hari sebelum
menjadi pupa, ciri pada pra pupa diantaranya perubahan bentuk tubuh larva
menjadi memendek, mengkerut dan agak melengkung, pada saat stadia ini
beberapa larva mulai ada yang memproduksi benang benang halus maupun tidak,
tergantung pada lingkungan sekitar, benang benang halus berperan sebagai
pelindung sesudah pupa terbentuk. Stadium pupa berkisar antara 8 sampai 12 hari
tergantung dari ketinggian tempat. Pupa ulat bawang awalnya berwarna coklat
muda kemudian berubah menjadi coklat kehitaman ketika akan berubah menjadi
imago.

Imago ulat bawang berbentuk ngengat aktif pada malam hari dan siang hari
imago ini akan bersembunyi di celah-celah tanaman bawang merah. Panjang
tubuh ngengat antara 10 sampai 14 mm dengan rentan sayap berkisar antara 25
sampai 30 mm, sayap depan berwarna coklat tua dengan garis garis yang kurang
tegas dan terdapat pula bintik bintik hitam, sayap belakang berwarna keputih
putihan dan tepinya bergaris garis hitam. Imago ulat bawang dapat bertahan hidup
sekitar 9 sampai 10 hari. Ngengat dewasa dari ulat bawang mampu bertelur
sebanyak 500 sampai 600 butir (Moekasan dkk, 2016).



Ulat bawang bersifat kosmopolitan dan polifagus. Larva serangga ini
mempunyai inang lebih kurang 90 sampai 200 spesies tumbuhan dari 18 famili
(Dreenberg dkk, 2001 dalam Hariani, Ahmad dan Rahayu, 2008). Paparang dkk,
(2016) menyatakan bahwa tanaman inang adalah tanaman yang dapat memenuhi
kebutuhan serangga, baik yang berhubungan dengan perilaku maupun dengan
kebutuhan gizi. Hubungan antara inang dan serangga, merupakan serangkaian
proses interaksi antara lain mekanisme pemilihan tanaman inang, pemanfaatan
tanaman inang tersebut sebagai sumber makanan serta tempat berlindung dan
tempat bertelur. Supartha dkk, (2018) dan Moekasan dkk, (2016) menyatakan
bahwa inang utama hama tersebut diantaranya adalah bawang merah (Allium
ascalonicum) dan inang alternatif jagung (Zea mays), kapas (Gossypium sp.),
bawang daun (Allium fistulosum), kentang (Solanum tuberosum) dan tomat
(Lycopersicon esculentum), bawang kucai (Allium tuberosum), bawang putih
(Allium sativum) dan cabai (Capsicum annuum L.). Berdasarkan hasil penelitian
Paparang dkk, (2016) penyebab ulat bawang lebih menyukai tanaman bawang
merah dibanding tanaman bawang daun, kemungkinan dipengaruhi oleh faktor
makanan baik kandungan unsur hara yang terkandung pada tanaman serta
pengaruh adanya bau yang di keluarkan oleh tanaman.

Gejala serangan ulat bawang ditandai dengan bercak putih transparan pada
daun karena daging daunnya dimakan. Ulat muda (instar ke-1) melubangi bagian
ujung daun lalu masuk kebagian dalam sehingga bagian epidermis luar yang
tersisa. Pada tingkat serangan berat menyebabkan sebagian besar daun terkulai,
layu dan akhirnya berwarna putih kekuning kuningan (Herawati, 2011)

2.2 Efikasi Pestisida

Pestisida adalah semua bahan racun yang digunakan untuk membunuh jasad
hidup yang mengganggu tumbuhan ternak dan sebagainya yang diusahakan
manusia untuk kesejahtraan hidupnya. Pada dasarnya pestisida yang beredar telah
dalam bentuk formulasi yaitu campuran antara bahan aktif dengan bahan
tambahan, pertambahan bahan tambahan tersebut berguna untuk memudahkan
aplikasi, menambah efektivitas, menambah efisiensi dan keamanan dalam

aplikasi. Pestisida dapat dikelompokkan berdasarkan jenis sasaran, bentuk fisik,
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bentuk formulasi, cara kerja, cara masuk, golongan senyawa dan asal bahan aktif
(Dadang, 2006).

Uji efikasi adalah salah satu cara penilaian terhadap penampilan suatu jenis
pestisida. Uji ini, meskipun merupakan sebagian kecil dari berbagai uji yang harus
dijalankan oleh suatu jenis pestisida sebelum dapat dipergunakan secara resmi dan
legal, uji efikasi adalah uji yang sangat penting dalam menentukan izin
pendaftaran dan peredaran pestisida suatu negara.

Menurut Dadang, (2006) penentuan keampuhan suatu produk dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu faktor intrinsik yang merupakan faktor yang berasal
dari dalam produk itu sendiri seperti senyawa, OPT sasaran, dosis, konsentrasi
dan formulasi. Faktor aplikasi diantaranya yaitu alat aplikasi, waktu aplikasi, cara
aplikasi, cara pencampuran dan cara penyimpanan. Faktor ekstrinsik diantaranya
sinar matahari, suhu, hujan dan angin.

2.3 Pestisida nabati

Secara umum, pestisida nabati diartikan sebagai suatu pestisida yang bahan
dasarnya dari tumbuhan yang relatif mudah dibuat dengan kemampuan dan
pengetahuan yang terbatas, karena terbuat dari bahan alami atau nabati maka jenis
pestisida ini bersifat mudah terurai (bio-degradable) di alam, sehingga tidak
mencemari lingkungan dan relatif aman bagi manusia karena residu (sisa sisa zat)
mudah hilang (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Tengah, 2014).
Pestisida nabati merupakan salah satu komponen PHT dalam mengendalikan OPT
yang berbeda-beda tergantung dari jenis bahan alami yang digunakan dan jenis
OPT yang dikendalikan (Sutriadi dkk, 2020).

Sebagai pengendali hama dan penyakit tanaman, pestisida nabati mampu
bersifat mencegah, mengusir, dan repellent, menurunkan bobot badan dan
aktivitas hormonal, mengganggu komunikasi, pergantian kulit, menimbulkan
tekanan sampai kematian (Baharuddin, 2015). Bahan aktif pestisida nabati adalah
produk alam yang berasal dari tanaman yang mempunyai kelompok metabolit
sekunder yang megandung beribu ribu senyawa bioaktif seperti alkaloid,

terpenoid, fenolik, dan zat kimia sekunder lainnya.
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Beberapa kelebihan dari pestisida nabati ini antara lain (Irfan, 2016) : ramah
lingkungan, murah dan mudah didapat, tidak meracuni tanaman, tidak
menimbulkan resistensi hama dan sebagai pupuk organik, kompatibel juga di
gabungkan dengan pengendalian lain dan menghasilkan produk pertanian yang
bebas residu pestisida, meskipun demikian pestisida nabati juga memiliki
beberapa kelemahan yaitu : daya kerjanya relatif lambat, tidak membunuh hama
target secara langsung, tidak tahan terhadap sinar matahari, kurang praktis, tidak
tahan lama jika disimpan dan kadang kadang harus disemprot berulang.

Kriteria bahan pestisida nabati yang baik menurut (Suryaningsih dan
Hadisoeganda, 2004) antara lain:

a. Toksisitas terhadap OPT bukan sasaran nol atau rendah

b. Biotoksin lebih dari satu cara kerja

c. Di ekstrak dari tumbuhan yang mudah diperbanyak, tahan terhadap kondisi
kurang optimal, dan tidak menjadi inang alternatif OPT

d. Tumbuhan sumber tidak berkompetisi dengan tanaman budidaya

e. Tumbuhan sumber berfungsi multiguna

f. Biotoksin efektif pada konsentrasi kurang dari 10 ppm (3-5% bobot kering
bahan)

g. Sebagai pelarut digunakan air

h. Bahan baku dapat digunakan baik kondisi segar atau kering

I. Teknologi pestisida nabati bersifat sederhana dan mudah difahami

J. Murah, bahan baku mudah diperoleh dan tersedia secara berkesinambungan

2.3.1Tanaman Kipahit (Tithonia diversifolia)

.

Gambar 3. Tumbuhan kipahit (Tithonia diversifolia)
Sumber: Dokumentasi pribadi
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a. Klasifikasi

Kipahit (Tithonia diversifolia) termasuk kedalam gulma berdaun lebar,
dikenal sebagai bunga matahari meksiko, di Afrika Barat dikenal sebagai tanaman
hias, tumbuh di sepanjang sungai dan lahan pertanian yang dibudidayakan
(Olabode dkk, 2007) tumbuhan kipahit ini mampu tumbuh di ketinggian sampai
1500 mdpl. Nama Kkipahit ini merupakan sebutan oleh masyarakat sunda,
tumbuhan kipahit yang dikenal di Yogyakarta dan Jawa Tengah adalah rondo
semoyo atau kembang bulan, tanaman ini sekeluarga matahari, merupakan
tanaman liar yang biasa disebut gulma (Amanatie dan Sulistyowati, 2015).

Klasifikasi tumbuhan kipahit (Amanatie dan Sulistyowati, 2015) antara lain

Kingdom : Plantae

Filum : Spermatophytina

Sub filum : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae

Genus ‘Tithonia

Spesies :Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Glay
b. Morfologi

Tanaman matahari meksiko (mexico sunflower) dapat tumbuh dengan stek
ataupun biji dengan pertumbuhan yang cepat dan kandungan biomassa yang
besar, tanaman ini biasanya ditanam untuk digunakan sebagai pagar diantara
guludan ataupun dijadikan sebagai tanaman hias. (Wibawa, 2020)

Tanaman kipahit merupakan tumbuhan perdu dengan tinggi mencapai 2
sampai 5 meter pada lahan yang sesuai dengan bentuk batang bulat dan berkayu,
pada bagian batang ditumbuhi ranting yang nantinya akan dapat mengeluarkan
tangkai bunga. Warna daun yang hijau, bagian pangkalnya meruncing dan tulang
daun yang menyirip, bagian ujung daun kipahit ini bergerigi serta ukuran daun
diperkirakan 5 sampai 8 cm (Pier., 2018 dalam CABI Invasive Species
Compodium, 2020).
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Bunga kipahit ini seperti bunga matahari berwarna kuning dan orange,
tumbuhan ini termasuk kedalam tumbuhan hemaprodit, memiliki bunga yang
sempurna dimana benang sari dan anther bunga terdapat dalam satu tanaman.
Menurut (Hutapea, 1994 dalam Naibaho, 2019), bunga kipahit umumnya
berbunga antara bulan Oktober, Februari dan berbuah pada akhir Desember, biji
dari tumbuhan kipahit ini berbentuk bulat dan keras dengan warna biji hijau pada
saat masih muda dan berwarna coklat pada sat biji sudah tua. Lalu Sun, Wang dan
Si-hai (2007) menyatakan bahwa biji bunga kipahit ini sangat ringan sehingga
penyebarannya dapat melalui udara, air, kendaraan, aktivitas manusia atau pada
hewan ternak.

Akar tumbuhan kipahit sering digunakan sebagai pupuk organik karena
ternyata pada bagian akar tumbuhan kipahit ini mengandung banyak sekali bakteri
yang mampu menghasilkan fitohormon. Bagian dari tumbuhan kipahit yang sering
digunakan sebagai bahan pembuatan pestisida nabati yaitu daun, batang dan
bunga (Wibawa, 2020).

c. Kandungan kipahit

Menurut Mkenda, Mtei dan Ndakidemi (2014) menyatakan bahwa
tumbuhan Kkipahit ini diketahui mengandung beberapa senyawa metabolit
sekunder diantaranya seskuiterpena, diterpena, monoterpena, dan kandungan
alisiklik yang mempunyai sifat toksik berasal dari daun, batang dan bunga. Da
Gama dkk, (2014) menyatakan bahwa Alkaloid, flavonoid, saponin, tanin,
terpenoid, dan fenolik adalah kandungan dari bagian daun kipahit kemudian
Sapoetro dkk, (2019) menyatakan bahwa ektrak bunga kipahit mengandung
senyawa fenol, tanin dan flavonoid.

Afifah dkk, (2015) menjelaskan bahwa bahan aktif pada daun bekerja
sebagai penghambat aktifitas makan (antifeedant) dan pertumbuhan larva,
Kemudian diperkuat dengan hasil penelitian dari Nurpadilah (2019) yang
menyatakan bahwa pemberian ekstrak daun kipahit berpengaruh terhadap
penghambatan daya makan wereng batang coklat pada konsentrasi 28% setelah 24
jam perlakuan, namun terhadap mortalitas hama tidak efektif. Sapoetro dkk,

(2019) menyatakan bahwa terdapat perilaku yang tidak normal pada larva
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Spodoptera litura setelah pemberian ekstrak kipahit yang mengakibatkan hama
menjadi lamban bergerak, mengecil, integumen larva yang mengkerut dan warna
pada integumen yang berubah menjadi hitam.

Menurut Wardhana dan Diana (2014) ekstrak metanol daun kipahit
mempunyai efek racun cerna dan racun kontak yang efektif sebagai biolarvasida
pada larva lalat Chrysomya bezziana, kemudian menurut Nugraha, Rochman dan
Mulyaningsih (2016) ekstrak daun kipahit dapat digunakan sebagai repellent pada
hama gudang Callosobruchus maculatur lalu Widyastuti, Susanti dan Wijayanti
(2018) menyatakan bahwa pada konsentrasi yang besar ekstrak daun kipahit
bersifat toksik sebagai racun kontak pada kutu putih.

Setiap bahan aktif pada daun kipahit memiliki fungsi yang berbedar beda
terhadap hama ataupun penyakit. Widari (2005); Hendra dkk, (2013); Wicaksono,
Hasjim dan Haryadi (2019) menyatakan bahwa kandungan bahan aktif alkaloid
mampu menghambat pertumbuhan larva menjadi pupa sampai kematian pupa,
senyawa saponin diduga berfungsi sebagai racun saraf pada keong mas, flavonoid
menghambat atau mengganggu sistem pernafasan serangga, tanin mampu
mengganggu sistem kerja enzim pada serangga, sehingga semakin banyak tanin

maka aktivitas enzim dalam serangga semakin terganggu.

2.4 Kerangka pemikiran

Terdapat bahan kimia yang terkandung dalam ekstrak yang digunakan
sebagai bahan pengujian, tumbuhan mengandung banyak bahan bahan kimia yang
merupakan metabolit sekunder seperti terpenoid, alkaloid dan flavonoid yang
digunakan tumbuhan untuk pertahanan dari serangan organisme pengganggu
(Wijaya, Wirawan dan Adiartayasa, 2018).

Menurut Dadang dan Prijono (2008) Alkaoid merupakan salah satu
kelompok metabolit sekunder dengan jumlah yang paling besar. Ciri khas alkaloid
adalah adanya satu atau lebih atom hidrogen pada senyawa siklik. Banyak
berperan sebagai pelindung tumbuhan dari serangan herbivora yang
mempengaruhi tingkah laku dan fisiologi serangga, kebanyakan alkaloid berasa
pahit. Flavonoid adalah salah satu tipe fenolik yang berupa senyawa cincin

aromatik yang mengandung satu atau lebih gugus hidroksi. Termasuk senyawa
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yang terdapat pada bagian tubuh tumbuhan, cenderung larut dalam air dan
biasanya tumbuh pada tanah yang miskin unsur hara.

Saat kontak saponin dapat menyebabkan iritasi pada membran mukosa pada
kerongkongan, kemudian kulit menjadi panas kering kemerah merahan, otot di
bawah kulit menjadi rusak dan menyebabkan kelumpuhan sehingga otot pecah
dan menyalami kematian (Ruaeny, 2010). Terpenoid dan triterpenoid yang
terkandung dalam bahan tersebut berasal dari senyawa mevalonik yang didasarkan
pada unit isopren, mempunyai peranan cukup luas pada serangga (Dadang dan
Prijono, 2008 ).

Tanin terkandung dalam tumbuhan bersifat fenol yang mempunyai rasa
sepat dan menyamak kulit jika dioleskan, berwarna coklat kuning yang larut
dalam air, kadar tanin yang tinggi dapat digunakan sebagai pertahanan bagi
tumbuhan, membantu mengusir hewan pemangsa tumbuhan dan juga dapat
digunakan sebagai antioksidan (Ruaeny, 2010)

Uji efikasi yang dilakukan oleh Azwana, Mardiana dan Zannah (2019)
menyatakan bahwa ekstrak bunga kipahit dapat mengendalikan larva ulat grayak
(Spodoptera litura), dengan konsentrasi 8% sudah efektif mengendalikan
persentase mortalitas S. litura, lalu Rifai, Hasriyanty dan Nasir (2016)
menyatakan bahwa ekstrak tumbuhan sidondo (Viteks negundo L.) 1% merupakan
konsentrasi terbaik terhadap mortalitas larva ulat bawang dengan kematian 48
jam setelah aplikasi dapat mencapai 83,33%, ekstrak tumbuhan patah tulang
(Euphorbia tirucalli) 1% merupakan konsentrasi yang efektif terhadap mortalitas
larva ulat bawang dengan kematian 48 JSA dapat mecapai 83,33%.

Hasil penelitian Sapoetro dkk, (2019) menyatakan bahwa ekstrak daun
Kipahit berpengaruh nyata terhadap kematian S. litura pada 60 sampai 120 jam
setelah aplikasi, dengan kematian tertinggi sebesar 93,33%  terjadi pada
konsentrasi 5% pada 120 jam setelah aplikasi, kemudian menurut Prawesti,
Suryadarma dan Suhartini (2017) ekstrak daun kipahit pada dosis 25% efektif
sebagai pestisida nabati terhadap mortalitas larva Crocidolomia binotalis.

Hasil penelitian lain mengenai flavonid, saponin dan tanin yang terkandung

dalam ekstrak umbi gadung terhadap populasi ulat bawang pada tanaman bawang
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merah, dengan dosis 143,2 g per 240 ml air per 4m? efektif digunakan dalam
pengendalian hama ulat bawang pada pertanaman bawang merah varietas lembah
palu (Herdianto, Yunus dan Nasir, 2019).

Setiap pestisida nabati mempunya keefektifan konsentrasi yang berbeda
beda dalam mengendalikan hama. Jika konsentrasi yang diaplikasikannya rendah,
maka tidak akan memberikan pengaruh yang signifikan pada hama sasaran,
begitupun sebaliknya jika konsentrasinya terlalu tinggi akan menyebabkan
toksisitas pada tanaman inang sehingga setiap pestisida nabati perlu mendapatkan
konsentrasi yang tepat serta sesuai.

Seperti halnya pestisida nabati yang lain, pestisida nabati ekstrak daun
kipahit mempunyai cara kerja sebagai racun kontak, antifeedan dan repelent. Hasil
penelitian Widyastuti dkk, (2018) menyatakan bahwa ekstrak air daun Kipahit
pada konsentrasi 4 mg L~! secara kontak pada serangga dapat menyebabkan
toksisitas terhadap kutu putih serta pada pengujian repelensi, konsentrasi ekstrak
air daun kipahit 0,5 mg L~1dapat berfungsi sebagai repelent untuk kutu putih.
Pemberian ekstrak daun kipahit pada konsentrasi 7% berpengaruh terhadap
penghambatan daya makan wereng batang coklat sebesar 88,56%. (Mokodompit
dkk, 2013) Dengan demikian, maka diharapkan pestisida nabati dari ekstrak daun
kipahit dapat mengendalikan ulat bawang.

2.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dapat dikemukakan hipotesis
sebagai berikut:

1. Ekstrak daun kipahit berpengaruh dalam mengendalikan larva ulat bawang

2. Didapatkan konsentrasi yang efektif dalam mengendalikan larva ulat bawang



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan tempat percobaan

Percobaan ini dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas
Siliwangi kampus Il Mugarsari, berlangsung mulai bulan Oktober sampai
November 2021.
3.2 Alat dan bahan percobaan

Alat yang digunakan dalam pembuatan pestisida nabati ekstrak daun
kipahit (Tithonia diversifolia) diantaranya adalah pisau, nampan, saringan, gelas
ukur, blender, oven, botol, corong, pengaduk, kertas saring, rotary evavorator,
toples, jaring, karet, kapas, timbangan analitik dan kertas.

Bahan yang digunakan pada percobaan ini adalah daun kipahit, etanol
96%, aquades, perekat, madu, larva ulat bawang (Spodoptera exigua) dan daun
bawang merah bebas pestisida.
3.3 Metode penelitian

Percobaan ini dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan

Rancangan Acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dan diulang
sebanyak 4 kali sehingga terdapat 24 plot. Adapun susunan perlakuan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
pO : konsentrasi 0% (kontrol)
pl : konsentrasi 4,5% ekstrak daun kipahit
p2 : konsentrasi 5,5% ekstrak daun kipahit
p3 : konsentrasi 6,5% ekstrak daun kipahit
p4 : konsentrasi 7,5% ekstrak daun kipahit
p5 : konsentrasi 8,5% ekstrak daun kipahit

Berdasarkan rancangan yang digunakan, maka dapat dikemukakan model
linear dengan rumus :

Yii=u+ 1+ &

Y;; = pengamatan pada perlakuan ke — j

W =rataan umum
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T; = pengaruh perlakuan ke- j
eij = pengaruh acak pada perlakuan ke — j ulangan ke — j

Dari model linier tersebut selanjutnya dilakukan pengujian analisis sidik
ragam dengan menggunakan tabel ANOVA

Tabel 1. Daftar sidik ragam

Sumber Db JK KT Fhit F tabel
keragaman 0.5
Perlakuan (k) 5 2 (Yij)? JKP KTP 2,77
K Dpp KTG
Galat (g) 18 JKT-JKp JKG
DbG
Total (T) 23 >(xij)? — FK

Sumber: Gomez dan Gomez (2007)

Kaidah pengambilan keputusan didasarkan pada nilai F hitung yang
dibandingkan dengan nilai F tabel (uji F) sebagai berikut :
Tabel 2. Kaidah pengambilan keputusan

Hasil Analisis Analisis Kesimpulan Percobaan
F hit <F 0,05 Tidak Berbeda Tidak ada perbedaan pengaruh
Nyata antar perlakuan
F hit > F 0,05 Berbeda Nyata Terdapat perbedaan pengaruh antar
perlakuan

Jika hasil analisis keragaman menunjukkan perbedaan yang nyata, maka

dilakukan uji lanjut dengan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%
dengan rumus sebagai berikut :

LSR= SSR (a.dbg.p). Sx

Untuk mencari Sx dihitung dengan cara sebagai berikut:

KT Galat
Sx = / "

Keterangan :

LSR = Least Significant Range
SSR = Studendtized Significant Range
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KTG = Kuadrat Tengah Galat

a = Taraf Nyata

dbg = Derajat Bebas Galat

p = Range ( Perlakuan)

Sx = Simpangan baku rata rata perlakuan

3.4 Prosedur penelitian
3.4.1 Pembuatan ekstrak daun kipahit

Daun Kipahit diperoleh dari Majalengka sebanyak 10 kg dicuci dan
dikering anginkan dalam suhu ruang lalu dioven pada suhu 50°C selama 3 hari.
Daun yang sudah kering dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi serbuk,
serbuk diayak menggunakan pengayak kasa, menghasilkan 1000 gram serbuk
daun kipahit.

Metode yang digunakan untuk mendapatkan ekstrak daun kipahit adalah
metode maserasi (Dadang dan Prijono, 2008), maserasi dilakukan sebanyak 2 kali
dengan perbandingan setiap kalinya 1:10 (w/v) selama 24 jam. Serbuk daun
kipahit direndam dengan 10 L larutan etanol 96% selama 24 jam sambil sesekali
di aduk lalu disaring dengan kertas saring (filtrat 1). Residu direndam lagi dengan
10 L etanol 96% selama 24 jam sambil sesekali diaduk lalu disaring (filtrat 2).
Hasil saringan diuapkan menggunakan Rotary evaporator pada suhu 50°C dan
tekanan 240 mbar sehingga diperoleh ekstrak daun kipahit, ekstrak yang diperoleh
disimpan dalam lemari es pada suhu 4°C (Firmansyah, Dadang dan Anwar, 2017).
3.4.2 Penyediaan ulat bawang

Indukan ulat bawang diperoleh dari Brebes Jawa Tengah diperbanyak di
Balai Penelitian Tanaman Sayuran (BALITSA) Lembang. ulat bawang dipelihara
dalam toples plastik yang atasnya ditutup dengan kain tile. Larva diberi pakan
daun kubis bunga yang bebas pestisida. Saat memasuki stadia pupa, toples dialasi
dengan serbuk gergaji yang halus, selanjutnya dialasi kembali dengan kertas.
Imago yang muncul dipindahkan ke dalam tempat rearing dan diberi pakan berupa
madu dengan cara kapas yang telah dicelupkan dalam madu digantung didalam

kotak rearing, tanaman kubis bunga disimpan kedalam kotak rearing agar imago
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dapat hinggap dan menyimpan telurnya. Saat telur menetas, ulat bawang
dipelihara sampai instar ke 3, setelah instar ke 3 ulat bawang dipanen lalu
dijadikan sebagai objek percobaan (Rifai dkk, 2016).
3.4.3 Penyediaan pakan

Pakan ulat bawang pada saat percobaan menggunakan daun bawang merah
yang bebas pestisida dan tidak terserang hama ataupun penyakit. Untuk
memenuhi kebutuha pakan, bawang merah ditanam di dalam greenhouse, saat
berumur 2 minggu bawang merah dipindahkan ke luar ruangan. Setiap akan
dilakukan pergantian pakan, daun bawang merah dipanen dan dicuci pada air yang
mengalir. Pergantian pakan dilakukan setiap 24 jam selama 5 hari.
3.4.4 Pelaksanaan penelitian

Uji pendahuluan bertujuan untuk menentukan LCg, dilakukan dengan cara
memberikan daun bawang merah yang sudah diberi perlakuan kedalam toples
yang sudah berisi larva ulat bawang instar ke 3 (Yudiawati, 2019). Taraf
konsentrasi uji pendahuluan diambil berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Sapoetro dkk, (2019) vyaitu 0%, 3%, 6%, 9%, 12% dan 15%, pengamatan
dilakukan setiap 24 jam, selama 5 hari.

Data yang didapat dari hasil pengamatan uji pendahuluan digunakan untuk
menghitung nilai LCg, ekstrak daun Kkipahit dengan cara membandingkan
banyaknya ulat bawang yang mati dengan jumlah ulat bawang yang diujikan
dikali dengan 100%, lalu mencari garis regresi probit. Hasil LCg, tersebut
digunakan untuk pengujian lanjutan pada ulat bawang, cara pengujian lanjutan
menurut Sumampouw (2012) adalah dengan memotong daun sepanjang 5 cm dan
ditimbang sebanyak 3 gram untuk setiap toples, daun dicelupkan ke dalam masing
masing konsentrasi dengan volume tiap perlakuan sebanyak 100 ml dan dibiarkan
selama 1 menit lalu dikering anginkan menggunakan Kkertas. Larva uji dipuasakan
selama 5 jam, selanjutnya 10 ekor larva uji dimasukkan ke dalam masing-masing
toples diikuti dengan memasukkan daun bawang merah yang telah diberi
perlakuan, toples ditutup dengan kain tile dan diikat menggunakan Kkaret.

Pengamatan dilakukan setiap 24 jam sekali selama 5 hari.
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3.5 Parameter pengamatan
3.5.1 Pengamatan penunjang
a) Suhu dan kelembaban

Suhu dan kelembaban diukur menggunakan Thermohygrometer untuk
mengetahui kondisi lingkungan yang dijadikan tempat pengujian ulat bawang.
b) Analisis GC-MS ekstrak daun kipahit

Analisis menggunakan uji GC-MS (Gas Kromatografi Masa Spektroskopis)
digunakan untuk mengetahui dan mengukur jenis kandungan senyawa dalam
suatu sampel baik secara kualitatif dan kuantitatif.
3.5.2 Pengamatan utama

Pengamatan utama adalah pengamatan yang dilakukan pada setiap variabel
dan datanya dianalisis secara statistik untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan
yang dilakukan. Adapun variabel pengamatan utama terdiri dari:
a) Mortalitas larva ulat bawang

Larva dari ulat bawang yang mati dihitung setiap 24 jam sekali,
dibandingkan dengan jumlah hama yang ada selama 5 hari, lalu dinyatakan dalam
bentuk persentase. Untuk menghitung persentase mortalitasnya dihitung dengan
menggunakan rumus Abbot (1925) dalam Hastuti, Rusbana dan Hidayatullah
(2017) sebagai berikut:

r
P=-x100%
n

Keterangan :
P = mortalitas larva
r = jumlah larva yang mati setelah perlakuan
n = jumlah seluruh larva yang dipelihara

Jika dalam waktu 5 hari tidak ditemukan kematian pada setiap perlakuan
maka pestisida tersebut tidak efektif dan apabila dalam perlakuan kontrol terjadi
kematian antara 5% sampai 20% dilakukan penghitungan menurut formula Abbot
(WHO, 1975) dalam Fuadzy dan Hendri (2015) sebagai berikut :

pt = 2~ PC 00y
~ 100 — Pc 0

Keterangan:
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Pt = persentase banyaknya larva yang mati setelah dikoreksi
Po = persentase banyaknya larva yang mati pada perlakuan

Pc = persentase banyaknya larva yang mati pada kontrol

b) Intensitas serangan larva ulat bawang

Pengamatan intensitas serangan bertujuan untuk mengetahui jumlah pakan
yang dikonsumsi oleh larva ulat bawang setiap 24 jam setelah perlakuan. Sisa
pakan yang tidak termakan setelah 24 jam ditimbang dengan timbangan analitik.

Intensitas serangan dihitung dengan rumus :

bo — bt
[ = X 100 %
bo
Keterangan :
I = intensitas serangan
bo = bobot daun awal (gram)
bt = bobot daun setelah 24 jam ( gram)

c¢) Penurunan aktivitas makan ulat bawang

Pengamatan dimulai dengan menimbang bobot pakan (daun bawang merah)
yang habis dimakan larva ulat bawang. Variabel ini digunakan untuk mengetahui
tingkat palatabilitas ulat bawang yang diamati berdasarkan tingkat penurunan
persentase aktivitas makan yang dihitung dengan rumus (Pujiono, 1988 dalam
Setiawan dan Supriyadi 2014) sebagai berikut:

P = 1- () x 100%.

Keterangan :
P : Persentase penurunan aktivitas makan
T : bobot pakan yang dimakan dari perlakuan

C : Bobot pakan yang dimakan dari kontrol



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji pendahuluan

Berdasarkan hasil uji pendahuluan (Lampiran 5), diketahui bahwa nilai LCso
ekstrak daun kipahit (Tithonia diversifolia) dalam penelitian ini adalah 4,5%. Hal
ini menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak daun kipahit pada konsentrasi 4,5%
sudah dapat menyebabkan kematian larva ulat bawang (Spodoptera exigua)
sebanyak 50% dari jumlah larva ulat bawang yang diujikan. Dengan demikian
maka konsentrasi ekstrak daun kipahit 4,5% dijadikan sebagai acuan untuk
menentukan konsentrasi ekstrak daun kipahit pada uji lanjutan. Konsentrasi yang
digunakan untuk uji lanjutan yaitu konsentrasi dengan interval 1% dengan jumlah
perlakuan 6 dan diulang sebanyak 4 kali ulangan.
4.2 Pengamatan penunjang
4.2.1 Suhu dan kelembaban udara

Menurut Surya dkk, (2019) faktor lingkungan lebih banyak berpengaruh
terhadap larva ulat bawang dibanding hewan lainnya, faktor tersebut meliputi
suhu dan kelembaban. Larva ulat bawang memiliki kisaran suhu tertentu agar
dapat bertahan hidup, diluar kisaran suhu tersebut maka kehidupannya akan
tertekan, pengaruh suhu akan terlihat jelas pada proses fisiologi larva ulat bawang,
pada umumnya kisaran suhu yang efektif untuk larva ulat bawang pada suhu
minimum 15°C dan suhu maksimum 45°C. Berdasarkan hasil pengamatan selama
percobaan, suhu harian di tempat percobaan antara 27°C sampai 27,7°C, dan
kelembaban udara ruangan yaitu berkisar antara 66% hingga 67%. Supartha dkk,
(2018) menyatakan bahwa suhu optimum untuk perkembangan ulat bawang yaitu
sekitar 28°C dengan kelembaban sekitar 70%, meskipun suhu dan kelembaban
ruangan pada saat percobaan tidak mencapai optimum tetapi ulat bawang masih
bisa melaksanakan kelangsungan hidupnya. Hal ini karena serangga adalah
organisme poikilothermic (berdarah dingin) yang artinya suhu tubuh serangga
sama dengan lingkungan (Deka dkk, 2009). Menurut Hartono (2019) suhu rata
rata untuk tanaman bawang merah adalah 25°C sampai 32°C, sedangkan
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kelembaban optimum bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman bawang

merah adalah 50% sampai 70%.

4.2.2 Hasil analisis uji GC-MS (Gas Cromatography — Massa Spectroscopy)
Analisis kandungan senyawa aktif yang terkandung pada ekstrak etanol

daun Kipahit dilakukan dengan menggunakan metode analisis GC-MS.

Kromatografi hasil analisis sampel ekstrak daun kipahit terdapat pada (Lampiran

4), senyawa yang terdeteksi mempunyai luas area yang berbeda dan waktu retensi

yang berbeda beda. Beberapa senyawa aktif yang kandungannya cukup tinggi dan

berpotensi mengendalikan larva ulat bawang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis GC-MS (Gas Cromatography and Massa Spectroscopy)

dari ekstrak daun kipahit

Ret. %

No ) Area Nama kemiripan
Time area

1 14.353 2742872 0.82 Caryophyllene oxide 92

2 24.389 4193276 1.26 9,12,15-Octadecatrien-1 -ol 96

3 23.697 32572851 9.76 Phytol 96

Sumber : Laboratorium Pusat Penelitian Biologi Indonesia Culture Collection,
Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (2021)

Hasil analisis menunjukkan 3 jenis bahan aktif yang terdapat pada ekstrak
daun kipahit yang dapat mengendalikan hama ulat bawang diantaranya yaitu
senyawa golongan terpenoid dan phenol,

Salah satu kelompok senyawa terpenoid adalah senyawa seskuiterpen,
senyawa sesquiterpen adalah Caryophyllene, di alam senyawa ini ditemukan
dalam beberapa tipe, salah satunya yaitu caryophyllene oxcide (Cepeda, Lisangan
dan Silamba, 2020). Berdasarkan hasil penelitian Alkandahri dan Subarnas (2017)
menyimpulkan bahwa hasil analisis pada daun kipahit terdapat 10 komponen
termasuk dalam golongan seskuiterpenoid, yaitu caryophyllene dengan nomor
puncak sebesar 27,76%. Sarma dan Jong (2010) dalam Barita, Sumiartha dan
Sritamin (2018) menyatakan bahwa ekstrak daun kipahit mengandung senyawa
dari golongan terpenoid yaitu sesquiterpen yang bersifat racun bagi serangga lalu
Arneti dan Santoni (2006) menyatakan senyawa dari ekstrak daun kipahit tersebut
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yang masuk ke dalam tubuh serangga dapat menyebabkan racun yang bersifat
kontak atau racun perut, selain itu keberadaan ekstrak daun Kkipahit pada
permukaan tanaman akan menimbulkan efek penghambatan makan pada serangga
. Menurut Chaubey (2012) senyawa ini tidak hanya mampu menolak, tetapi juga
bersifat lethal terhadap serangga Tribolium castaneum Herbst bahkan pada
konsentrasi yang rendah.

9,12,15-Octadecatrien-1 -ol termasuk ke dalam kelompok senyawa fenol,
senyawa fenol adalah metabolit sekunder bioaktif yang terdistribusi secara luas
ditanaman terutama disintesis oleh asam sikamat, pentosa dan jalur
fenilpropanoid, secara struktural senyawa fenol memiliki cincin aromatik dengan
satu atau lebih gugus hidroksil dan dapat bervariasi dari molekul sederhana
hingga polimer kompleks, subkelompok dari asam fenolik diantaranya yaitu
flavonoid dan tanin (Diniyah dan Lee, 2020). Menurut Amanatie dan
Sulistyowati (2015) kandungan kimia daun kipahit yang diduga yaitu seskuiterpen
dan lakton, fenol bekerja sebagai munculnya efek toksik.

Kandungan lain yang ada dalam ekstrak daun kipahit adalah senyawa phytol
merupakan senyawa penghasil aroma golongan terpena diduga memiliki aktivitas
antifeedant karena merupakan senyawa penyusun dalam daun pangi (Mahardika,
Puspawati dan Widihati, 2014). Hasil penelitian Hosozwa (1974) dalam
Mahardika dkk, (2014) menyimpulkan bahwa tumbuhan Callicarpa japonica juga
memiliki aktivitas antifeedant yang dipengaruhi oleh senyawa phytol.

4.3 Pengamatan utama
4.3.1 Mortalitas ulat bawang

Berdasarkan hasil analisis statistik (Lampiran 6) pemberian ekstrak daun

kipahit berpengaruh terhadap mortalitas ulat bawang pada hari ke 2 sampai hari ke

5 setelah perlakuan.
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Tabel 4. Rata — rata persentase mortalitas ulat bawang (Spodoptera exigua)

Persentase mortalitas ulat bawang

Hari ke-

Perlakuan 1 > 3 4 5
0% ekstrak daun 0.00 a 0,00 a 0,00 a 2,50 a 2,50 a
Kipahit (kontrol)
4 5% ekstrak daun 7,50 a 15,00 b 35,00b 4750 b 70,00 b
Kipahit
5,5% ekstrak daun 5,00 a 1750bc 35,00b 60,00 b 82,50 b
Kipahit
6,5% ekstrak daun 10,00 a 2250bc 3250Db 57,50 b 75,00 b
Kipahit
7,5% ekstrak daun 10,00 a 2750 ¢c 4500 b 60,00 b 82,50 b
Kipahit
8,5% ekstrak daun 10,00 a 2250bc 45,00b 65,00 b 87,50 b
Kipahit

Keterangan: Angka yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf kesalahan 5%.

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pada hari ke 1 setelah perlakuan ektsrak
daun Kkipahit tidak memberikan pengaruh yang berbeda terhadap persentase
mortalitas ulat bawang, selanjutnya pada hari ke 2 pengaruh kestrak daun kipahit
mulai dapat dilihat dengan berbedanya mortalitas ulat bawang yang diberi
perlakuan ekstrak daun kipahit dengan kontrol. Mortalitas ulat bawang tertinggi
terjadi pada perlakuan ekstrak daun kipahit dengan konsentrasi 7,5%, tetapi tidak
berbeda dengan pemberian ekstrak daun kipahit pada konsentrasi 5,5%, 6,5% dan
8,5%.

Pada hari ke 3 perlakuan konsentrasi ekstrak daun Kipahit berpengaruh
terhadap persentase mortalitas ulat bawang, perlakuan dengan pemberian ekstrak
daun kipahit berbeda dengan kontrol, demikian juga pada hari ke 4 dan hari ke 5.
Dadang dan Prijono (2008) menyatakan bahwa suatu pestisida nabati dikatakan
efektif apabila perlakuan dengan pestisida nabati tersebut mengakibatkan
kematian lebih dari 80%.

Gejala infeksi aplikasi pestisida nabati ekstrak daun kipahit di tandai dengan
mobilitas larva yang mulai melambat dan nafsu makan yang berkurang,

berkurangnya nafsu makan terlihat dengan sedikitnya kerusakan pada daun akibat
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gigitan ulat bawang. Perubahan warna tubuh juga terjadi pada beberapa larva yang
diduga mengalami infeksi, yaitu warna tubuh berubah menjadi menguning, lalu
larva ulat bawang mati, setelah larva mati beberapa jam kemudian tubuhnya
berubah menjadi coklat dan mengeluarkan bau busuk tercium dari jarak yang
dekat. Selain itu larva yang diberi perlakuan ekstrak daun kipahit ukurannya
menjadi lebih kecil dari hari ke hari, dan tidak terjadi pertumbuhan ataupun
perkembangan, hal tersebut terjadi akibat dari senyawa aktif yang terkandung
dalam ekstrak daun kipahit. menurut Afifah dkk, (2015) senyawa ekstrak daun
kipahit juga menghambat perkembangan tubuh larva ulat bawang secara tidak
langsung, menyebabkan larva tidak dapat menjadi dewasa, senyawa ekstrak daun
kipahit dapat mengakibatkan gangguan pertumbuhan dan pergantian kulit,
gangguan jaringan dan sel larva ulat bawang. Cara kerja dari senyawa ini adalah
mengganggu kerja sistem endokrin serta mengganggu hormon tubuh serangga
(Mordue (Luntz) dna Nisbet, 2000 dalam Susanti, Widyastuti dan Sulistyo, 2015)

Kematian larva ulat bawang diduga akibat dari bahan aktif yang terkandung
pada ekstrak daun kipahit. Ekstrak daun kipahit berperan sebagai penghambat
aktivitas makan (antifeedant) bekerja dengan cara merangsang syaraf penolak
makan yang spesifik berupa reseptor kimia (chemoreseptor) yang terdapat pada
bagian mulut. Reseptor kimia tersebut bekerja bersama reseptor kimia lainnnya,
dan menyebabkan gangguan gangguan persepsi rangsangan untuk makan (mordue
dkk, 1998 dalam Susanti dkk, 2015) hasil uji GC-MS menunjukkan bahwa
senyawa yang bersifat sebagai antimakan adalah senyawa phytol dan fenol,
Menurut Budianti dan Tukiran (2012) Senyawa yang bersifat sebagai antimakan
sebagian besar ditemukan pada golongan metabolit sekunder alkaloid, flavonoid
dan tanin.

Selain itu ekstrak daun kipahit juga menghambat saluran pernafasan dengan
mekanisme kerja dari senyawa toksik yang berasal dari ekstrak daun kipahit
bekerja dengan cara masuk ke dalam tubuh larva melalui kontak fisik antara tubuh
larva dengan senyawa toksik yang menempel pada pakan dan masuk melalui
saluran pernafasan (Kartina dkk, 2019). Hasil uji fitokimia yang dilakukan oleh
Amanatie dan Sulistyowati (2015) menyatakan bahwa ekstrak daun kipahit positif
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mengandung flavonoid, alkaloid dan tanin, hasil uji GC-MS menunjukkan bahwa
senyawa yang terkandung pada ekstrak daun kipahit salah satunya yaitu
Caryophyllene. Menurut Harborne (1987) dalam Wijaya dkk, (2018) senyawa
bioaktif seperti seskuiterpenoid merupakan bahan aktif yang bersifat toksik bagi
serangga, selain itu menurut Cestari dkk, (2004) senyawa seskuiterpenoid dan
flavonoid mampu masuk kedalam membran lipid bilayer yang mengakibatkan
fluiditas membran dan permeabilitas sel otot meningkat. Kondisi ini akan
melemahkan gerakan serangga dan berakhir dengan kematian.

Caryophyllene termasuk kedalam golongan senyawa seskuiterpenoid,
menurut Untung (1996) dan Hadi (2008) dalam Febrianti dan Rahayu (2012)
menyatakan bahwa seskuiterpenoid merupakan senyawa bioaktif yang mampu
merusak sistem syaraf pada serangga. Masuknya senyawa tersebut diketahui dapat
menghambat bekerjanya enzim asetilkolinesterse sehingga menyebabkan
mortalitas pada rayap. Enzim asetilkolinesterase berfungsi untuk memecah
asetilkolin menjadi asetil ko-A dan kolin. Terhambatnya kerja dari enzim
Asetilkolinesterase menyebabkan terjadinya penumpukan asetilkolin, sehingga
terjadi kekacauan pada sistem penghantar impuls ke otot. Hal tersebut
menyebabkan otot kejang, terjadi kelumpuhan dan berakhir dengan kematian.
Kemungkinan seskuiterpenoid yang terkandung dalam ekstrak daun kipahit juga
dapat menyebabkan mortalitas pada ulat bawang.

Nugroho (2008); Sinaga (2009) dalam Permana, Moerfiah dan
Triastinurmiatiningsih, (2018) menyatakan bahwa senyawa golongan flavonoid
juga dapat mengiritasi kulit dan menghambat transportasi asam amino leusin.
Diduga senyawa flavonoid menghambat leusin yang berperan dalam proses
pembentukan asetil koA pada siklus Kreb. Leusin merupakan asam amino
katogenik yang hanya dapat masuk ke intermediet asetil koA atau asetilkolin koA.
Pada saat proses ini terhambat asetil koA tidak dapat menambah fragmennya pada
oksaloasetat dan akibatnya siklus krebs terganggu dan tidak dapat menghasilkan
ATP. Kemudian Rosyidah (2007) menyatakan bahwa senyawa flavonoid dapat
menimbulkan kelemahan pada saraf serta kerusakan spirakel yang mengakibatkan

serangga tidak dapat bernafas dan akhirnya mati. Sasmilati, Pratiwi dan
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Saktiansyah (2016) juga menyatakan bahwa flavonoid diduga mengganggu
metabolisme energi dalam mitokondria dengan menghambat sistem pengangkutan
elektron, adanya hambatan pada sistem pengangkutan elektron akan menghalagi
produksi ATP dan menyebabkan penurunan pemakaian oksigen oleh mitokondria.
Selain bekerja sebagai racun pernafasan, flavonoid juga dapat bekerja sebagai
racun perut (Sinaga, 2009 dalam Permana dkk, 2018),

Selain dari pestisida nabati, kematian larva juga diakibatkan oleh sifat
kanibalisme larva, dengan keadaan tubuh yang sudah tidak lengkap, dimana tubuh
terbagi menjadi 2 ataupun hanya ditemukan setengah tubuh dari larva ulat
bawang. sifat kanibalisme merupakan sifat serangga yang memakan individu
sejenis yang lemah atau sakit. Sifat kanibal larva ulat bawang terjadi pada kondisi
yang sulit yaitu ketika nafsu makan larva yang tinggi namun tidak di imbangi
dengan nutrisi pada pakan yang ada atau adanya kandungan senyawa racun pada
pakan. Sifat kanibalisme berfungsi untuk mempertahankan prinsip efisiensi dan
konversi tinggi, serta berperan dalam pengaturan homoestatik (keseimbangan
kehidupan). Sifat kanibalisme juga dimiliki oleh hama ulat penggerek tongkol
jagung (Helicoverpa armigera) yang merupakan satu famili Noctuidae dengan
ulat bawang (Nasrial, 2017).

4.3.2 Intensitas serangan ulat bawang

Berdasarkan hasil analisis statistik (Lampiran 7) pemberian ekstrak daun
kipahit berpengaruh terhadap intensitas serangan ulat bawang, angka rata rata
intensitas serangan ulat bawang dapat dilihat pada Tabel 5.

Perilaku makan yang terjadi antara ulat bawang pada perlakuan kontrol dan
perlakuan ekstrak daun kipahit memberikan perilaku makan yang berbeda dimana
pada perlakuan kontrol ulat hanya memakan bagian endodermisnya saja, tetapi
pada perlakuan ekstrak daun Kipahit ulat bawang memakan daun sampai pada
bagian epidermisnya dengan jumlah yang sangat sedikit. Dilihat dari kotoran yang
dikeluarkan oleh ulat bawang, kotoran pada ulat bawang yang beri perlakuan
ekstrak daun kipahit terlihat lebih terang atau kuning, tidak berbentuk dan lebih

cair serta jumlahnya sangat jauh berbeda dengan kotoran ulat bawang pada
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kontrol, sementara kotoran ulat bawang pada perlakuan kontrol terlihat lebih
berbentuk seperti bulat dan warnanya lebih gelap kehitam hitaman.
Tabel 5. Rata- rata intensitas serangan ulat bawang (Spodoptera exigua)

Persentase intensitas serangan ulat bawang

Perlakuan Hari ke-

1 2 3 4 5

0% ekstrak daun kipahit 61.25b 53.85c 5491c 50.79c 47.70c
4,5% ekstrak daun kipahit 22.17a 19.69ab 20.94b 20.22b  1852D
5,5% ekstrak daun kipahit 21.67a 20.97b 20.59ab 20.03b 17.84b
6,5% ekstrak daun kipahit 22.17a 19.86ab 17.97ab 16.23ab 14.10ab
7,5% ekstrak daun kipahit 21.56a 14.88a 15.61a 1533a 13.37a
8,5% ekstrak daun kipahit 22.28a 21.46b 1543 a 14.36 a 13.11a

Keterangan:Angka yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf kesalahan 5%.

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pada hari ke 1 sampai dengan hari ke 5
konsentrasi ekstrak daun kipahit berpengaruh terhadap intensitas serangan ulat
bawang, perlakuan dengan pemberian ekstrak daun kipahit berbeda dengan
kontrol.

Pada hari ke 1 semua perlakuan ekstrak daun kipahit tidak memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap intensitas serangan ulat bawang, Kemungkinan
hal itu terjadi akibat sifat dari pestisida nabati yang mudah menguap seperti
senyawa fenol. Dengan sifat tersebut ekstrak daun Kipahit pada daun tidak dapat
bertahan lama sehingga menyebabkan daun dapat di makan oleh ulat.

Selanjutnya pada hari ke 2 intensitas serangan terendah terjadi pada
konsentrasi 7,5% ekstrak daun kipahit, berbeda dengan konsentrasi 5,5% dan
8,5% ekstrak daun kipahit, namun tidak berbeda dengan konsentrasi 4,5% dan
6,5% ekstrak daun Kipahit.

Pada hari ke 3 intensitas serangan terendah terjadi pada konsentrasi 7,5%
ekstrak daun kipahit yang berbeda dengan konsentrasi 4,5% ekstrak daun kipahit,
namun tidak berbeda dengan konsentrasi 5,5%, 6,5% dan 8,5% ekstrak daun

kipahit. Pada hari ke 4 dan hari ke 5 intensitas serangan terendah terjadi pada
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konsentrasi 7,5% yang berbeda dengan 4,5% dan 5,5% ekstrak daun kipahit.
namun tidak berbeda dengan konsentrasi 6,5% dan 8,5% ekstrak daun kipahit.

Intensitas serangan yang tertingi pada setiap pengamatan terjadi pada
perlakuan konsentrasi 0% ekstrak daun kipahit atau kontrol, hal ini disebabakan
karena tidak adanya aplikasi insektisida nabati sehingga ulat bawang tetap aktif
menyerang pakan.

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun kipahit pada daun
bawang merah mampu menekan persentase intensitas serangan ulat bawang setiap
harinya, terlihat pada Tabel 5 semakin bertambahnya hari intensitas serangan yang
terjadi semakin menurun, intensitas serangan yang menurun juga dapat
diindikasikan adanya penurunan aktivitas makan dan gangguan sistem pencernaan
pada tubuh. Penurunan intensitas serangan tersebut diakibatkan dari konsentrasi
yang diberikan dan senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak daun Kipahit,
sejalan dengan pendapat Dadang dan Prijono (2008) yang menyatakan perbedaan
konsentrasi dan jenis senyawa dapat memberikan pengaruh yang berbeda terhadap
penghambatan aktivitas makan ulat bawang.

Secara visual terlihat makanan yang dikonsumsi larva semakin sedikit, hal
ini karena kandungan senyawa pada konsentrasi tersebut membuat hama tidak
menyukai makanannya karena rasa yang pahit dan bau yang menyengat. Begitu
pula dengan pernyataan Dadang dan Prijono (2008) serangga mampu mengenali
senyawa kimia pada makanannya walaupun dalam jumlah yang kecil sehingga
serangga menolak makan. Serangga akan menghadapi 2 hal untuk memulai
aktivitas makannya, yaitu pertama adanya rangsangan untuk inisiasi aktivitas
makan (Feeding stimulant) kedua pendeteksian kehadiran senyawa senyawa asing
(foreign compound) yang dapat meghambat aktivitas makan sehingga dapat
memperpendek bahkan menghentikan aktivitas makan.

Ekstrak daun Kkipahit bersifat antimakan (antifeedant) sehingga asupan
makan pada ulat menjadi berkurang karena tidak memakan pakan yang telah
disediakan, akibatnya tubuh serangga tidak melakukan aktivitas makan secara
normal. Aktivitas makan yang terganggu menyebabkan sebagian atau seluruh

nutrisi yang diperlukan serangga tidak terpenuhi (Dono dan Susanerwinur 2013)
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sejalan dengan hasil penelitian Arneti dan Santoni (2006), yang menyatakan
bahwa ekstrak daun kipahit selain sebagai insektisida juga bersifat antimakan.
Aktivitas antimakan terjadi karena adanya kandungan senyawa penghambat
makan yang menutup atau mengacau sinyal-sinyal rangsangan makan yang
terdapat pada makanan, kelompok antimakan dapat mencegah larva ulat bawang
memakan tanaman yang telah disediakan. Senyawa antimakan didefinisikan
sebagai zat yang apabila diujikan pada serangga akan menghentikan aktivitas
makan secara permanen atau sementara tergantung potensi zat tersebut (Reddy
dkk, 2009 dalam Septian, Isnawati dan Ratnasari, 2013). Kemudian Yenie dkk,
(2013) menyatakan bahwa kehadiran senyawa senyawa yang belum dikenal dapat
mengakibatkan penolakan makan pada serangga.

Hasil analisis GC-MS ekstrak daun kipahit mengandung senyawa phytol
dan seyawa fenol (9,12,15-Octadecatrien-1 -ol), menurut Andayanie, Nuriana dan
Ernawati, (2019) senyawa phytol diduga memiliki aktivitas menghambat makan
karena mempunyai senyawa yang dominan dalam daun pangi, senyawa yang
mengakibatkan penolakan aktivitas makan disebut feeding detterent, sehingga
diduga senyawa phytol pada ekstrak daun kipahit juga bersifat antimakan pada
larva ulat bawang.

Senyawa golongan fenol diantaranya yaitu flavonoid dan tanin, hasil
skrining uji fitokimia yang dilakukan oleh Amanati dan Sulistyowati (2015)
menyatakan bahwa ekstrak daun kipahit positif mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid dan tanin. Menurut Susanti dkk, (2015) metabolit sekunder yang
terdapat dalam ekstrak daun kipahit berupa flavonoid dan tanin berperan sebagai
antimakan, lalu Mokodompit dkk, (2013) menyatakan bahwa flavonoid dan
alkaloid merupakan senyawa yang dapat bertindak sebagai Stomach poisoning
atau racun perut, sehingga apabila senyawa alkaloid dan flavonoid masuk
kedalam tubuh serangga maka alat pencernaannya akan terganggu, senyawa
tersebut juga mampu menghambat reseptor perasa pada daerah mulut serangga.
Flavonoid termasuk kedalam gologan fenolik yang berperan sebagai racun
penghambat metabolisme dan sistem syaraf yang bekerja secara perlahan, larva

ulat bawang yang mati karena kelaparan akibat kelumpuhan pada alat mulutnya
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(Siregar, Diana dan Amalia 2005), menurut Wijaya dkk, (2018) flavonoid yang
terkandung dalam tumbuhan dapat bersifat menghambat makan serangga,
Rosyidah, (2007) juga menyatakan bahwa senyawa flavonoid merupakan
senyawa aktif yang memiliki aktivitas penghambat makan terhadap berbagai jenis
hama. Marhani, (2018) menjelaskan bahwa Alkaloid adalah senyawa sekunder
yang jika diaplikasikan ke jasad sasaran (hama) salah satunya dapat
mempengaruhi keseimbangan hormon, prilaku dan mengurangi nafsu makan.

menurut Yunita Suprapti dan Hidayat, (2009) tanin memiliki rasa yang pahit
sehingga dapat menyebabkan mekanisme penghambatan makan pada hewan uji
kemudian Ridwan dkk (2010) menyatakan bahwa tanin adalah senyawa polifenol
yang dapat membentuk senyawa kompleks dengan protein, tanin tidak dapat
dicerna lambung dan mempunyai daya ikat dengan protein, karbohidrat, vitamin
dan mineral, mekanisme kerja dari tanin berhubungan dengan kemampuan
menginaktifkan adenosine, enzim dan protein sel, selain itu tanin juga mampu
merusak membran sel (Wicaksono dkk, 2019) selanjutnya Thamrin dkk, (2013)
menyatakan bahwa tanin yang merupakan senyawa polifenol dapat mengganggu
aktivitas enzim pencernaan dalam serangga yang dapat mengakibatkan diare.
4.3.3 Penurunan aktivitas makan

Berdasarkan hasil analisis statistik (Lampiran 8) pemberian ekstrak daun
Kipahit berpengaruh terhadap penurunan aktivitas makan ulat bawang pada hari ke
1 sampai dengan hari ke 5.

Tabel 6. Rata-rata persentase penurunan aktivitas makan ulat bawang
Persentase penurunan aktivitas makan ulat bawang

Hari ke-
1 2 3 4 5
0% ekstrak daun Kipahit 0.00a 0.00a 0.00a 0.00a 0.00a
4,5% ekstrak daun kipahit 63.82b 62.49b 61.48b 60.01b 61.32b
5,5% ekstrak daun kipahit 64.71b 59.68b 62.30b 60.49b 62.39b
6,5% ekstrak daun kipahit 63.64b 62.11b 66.95b 67.83bc 70.18bc
7,5% ekstrak daun Kipahit 64.65b 71.64b 71.52b 69.89c 71.97c
8,5% ekstrak daun Kipahit 63.50b 59.78b 71.76b 71.52c 72.48c

Perlakuan
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Keterangan: angka yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf kesalahan 5%.

Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa pada hari ke 1 sampai hari ke 3 perlakuan
konsentrasi ekstrak daun kipahit berpengaruh terhadap penurunan aktivitas makan
ulat bawang, perlakuan dengan pemberian ekstrak daun kipahit berbeda dengan
kontrol.

Pada hari ke 4 dan ke 5 penurunan aktivitas makan tertinggi terjadi pada
konsentrasi 7,5% ekstrak daun Kipahit yang tidak berbeda dengan konsentrasi
6,5% dan 8,5% ekstrak daun kipahit, namun berbeda dengan konsentrasi 4,5%
dan 5,5% ekstrak daun kipabhit.

Hal ini terlihat bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun Kipahit,
penurunan aktivitas makan pada ulat bawang semakin besar, meningkatnya
penurunan aktivitas makan tersebut akibat dari ulat bawang tidak dapat mengenali
makanannya akibat rasa yang pahit.

Rasa yang pahit tersebut merupakan salah satu bentuk senyawa aktif dari
metabolit sekunder yang bersifat sebagai antifeedant diperkuat dengan pernyataan
Yunita dkk, (2009) yang menyatakan bahwa tanin memiliki rasa yang pahit
sehingga dapat menyebabkan mekanisme penghambatan makan pada serangga.
Pola makan tersebut dapat mempengaruhi pertumbuhan dari ulat bawang,
Permana dkk, (2018) menyatakan bahwa kandungan senyawa metabolit sekunder
dalam ekstrak daun kipahit dapat mempengaruhi laju dan pola makan ulat bawang
sehingga terjadi selisih terhadap pertambahan ukuran tubuh larva. Selain itu
penurunan aktivitas makan terjadi akibat dari peningkatan mortalitas larva ulat
bawang yang terjadi setiap harinya, dengan meningkatnya jumlah larva yang mati
maka menyebabkan pakan menjadi banyak tersisa karena jumlah konsumen pada

setiap perlakuan yang terus berkurang.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Ekstrak daun kipahit berpengaruh dalam mengendalikan larva ulat bawang
(spodoptera exigua).
2. Konsentrasi 7,5% ekstrak daun kipahit efektif untuk mengendalikan larva ulat
bawang.
5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di Laboratorium Fakultas
Pertanian, bahwa konsentrasi 7,5% ekstrak daun kipahit paling efektif dalam
mengendalikan larva ulat bawang maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut di
lapangan terkait efikasi pestisida nabati dari ekstrak daun Kkipahit untuk

mengendalikan larva ulat bawang.
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Lampiran 2. Kronologi kegiatan

45

Waktu kegiatan Kegiatan Tempat
07 Juli 2021 Pengumpulan daun Maja, Majalengka
Kipahit
02 Agustus 2021 Proses maserasi Laboratorium Proteksi
Tanaman, Fakultas
Pertanian Universitas
Siliwangi
04 Agustus 2021 Proses evaporasi daun Kampus FMIPA UNIGA
kipahit Garut.
05 September 2021 Pencarian ulat bawang  Jawa Tengah dan Cirebon
merah untuk di rearing
04 Oktober 2021 Pengujian LC50, Laboratorium Proteksi
Tanaman, kampus Il
Universitas Siliwangi
12 Oktober 2021 Penanaman bawang Green House Fakultas
merah untuk uji lanjutan Pertanian, kampus Il
Universitas Siliwangi
17 Oktober 2021 Rearing ulat untuk uji BALITSA

lanjutan

15 November 2021

Pelaksanaan uji lanjutan

Laboratorium Proteksi
Tanaman, kampus Il
Universitas Siliwangi

6 November 2021

Pengujian kandungan
sample dengan metode
GC-MS

InaaC LIPI Cibinong,
Bogor




Lampiran 3. Suhu dan kelembaban ruangan

a. Suhu dan kelembaban ruangan pada saat uji pendahuluan

No hari/ tanggal suhu (°C) kelembaban (%)

1 5 Oktober 2021 28.3 69
2 6 Oktober 2021 27.6 71
3 7 Oktober 2021 27.2 75
4 8 Oktober 2021 27.9 72
5 9 Oktober 2021 27.7 72
Total 138.7 359

rata rata 27.74 71.8

b. Suhu dan kelembaban ruangan pada saat uji lanjutan

No Tanggal Suhu °C Kelembaban %
1  Selasa, 16 November 27.5 67

2 Rabu, 17 November 27 67

3 Kamis, 18 November 27.4 66

4 Jumat, 19 November 21.7 67

5 Sabtu, 20 November 27.1 67

Rata — rata 27.34 66.8




Lampiran 4. Hasil analisis GC-MS
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Instrumen Shimadzu GCMS-QP 2010 Ultra dengan fase diam Rtx-5MS (5%

difenil 95% dimetil polisiloksan) panjang kolom 30 m dan diameter 0,25 mm. Gas

pembawa helium ultra high purity dengan tekanan 58.9 kPa, volume injeksi 1 uL,

suhu injector 250°C, suhu ion source 230°C,suhu interface 200°C, mode split

20:1. Temperatur kolom diprogram dari 70°C ditahan selama 2 menit kemudian

dinaikkan menjadi 200°C dengan laju kenaikan 10°C/menit, ditahan 5 menit.

Suhu akhir kolom dinaikkan menjadi 300 °C dengan laju kenaikan 5 °C/menit.
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No Ret. Area % Nama Kemiripan
Time Area (%)

1 2.081 11739436 3.52 Ethane, 1,1-diethoxy- 98

2 13.864 7384064  2.21 1,6,10-Dodecatrien-3-ol, 3,7,11- 97
trimethyl-, (E)-

3 14.262 3922961 1.18 1H-Cycloprop[e]azulen-7-ol, 95
decahydro-1,1,7trimethyl-4-
methylene-, [1ar-
(1a.alpha.,4a.alpha.,7.beta., 7a.beta.
,7b.alpha.)]-

4 14.353 2742872  0.82 Caryophyllene oxide 92

5 17.560 3576515 1.07 Phytol, acetate 92

6 19.259 3021821 0.91 Hexadecanoic acid, methyl ester 95

7 20.213 29575691 8.86 I-(+)-Ascorbic acid 2,6- 88
dihexadecanoate

8 23.266 4912109 1.47 Methyl 9-cis,11-trans- 95
octadecadienoate

9 23.697 32572851 9.76 Phytol 96

10 24.389 4193276 1.26 9,12,15-Octadecatrien-1 -ol 96

11  26.676 14457206 4.33 1,9-Dioxacyclohexadeca-3,5,11,13- 62
tetraene2,10-dione, 8,16-bis[2-
(methoxymethoxy)-1methylethyl]-
7,15-dimethyl-, [7S-[3E,5E,7R*

12 27.092 24267917 7.27 2,2,6,7-Tetramethyl-10- 68

oxatricyclo[4.3.0.1(1,7)]decan-5-one
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13 28.242 17108367 5.13 2,4-Cholestadien-1-one 66
14 28.878 6033532 1.81 1,6,10-Dodecatrien-3-ol, 3,7,11- 70
trimethyl-
15 30386 3881477 1.16 2,3-Dehydro-4-oxo-.beta.-ionol 57
16 30.506 7230100 2.17 3-Buten-2-one, 4-(2-hydroxy- 70
2,6,6trimethylcyclohexyl)-
17 31.121 10272860 3.08 3-Buten-2-one, 3-methyl-4-(1,3,3- 67
trimethyl-7oxabicyclo[4.1.0]heptan-
1-yl)-
18 31.253 5902928 1.77 Cholest-5-ene-3,16,22,26-tetrol 63
19  31.491 4565298 1.37 1,6,10-Dodecatrien-3-ol, 3,7,11- 62
trimethyl-
20 31.913 70047259 20.97  Androstane-17,19-diol, 3,3- 63
ethylenedioxy-4,4dimethyl-
21 32.343 16729839 5.01 Bis(2-ethylhexyl) phthalate 95
22 33.383 9827766 2.94 Oxirane, 2,2-dimethyl-3- 68
(3,7,12,16,20-
pentamethyl-3,7,11,15,19-
heneicosapentaenyl)-,
(all-E)-
23  33.796 35659218 10.68 1,9(Z)-Octadecadiene, 1-methoxy- 67
24  36.758 4180354 1.25 Squalene 96
Sumber: Laboratorium Pusat Penelitian Biologi Indonesia Culture Collection,

Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (2021)



Lampiran 5. Hasil analisis probit
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konsentrasi Ppm log(ppm) probit % dead ulat mati total ulat
3 30000  4.477 4.75 40% 16 40
6 60000  4.778 5.20 58% 23 40
9 90000  4.954 5.39 65% 26 40
12 120000  5.079 5.67 75% 30 40
15 150000 5.176 5.95 83% 33 40

Hasil Analisis Regresi

Coefficient
Intercept -2.6154
log(ppm) 1.6365

y—ax+b
Keterangan : a= log (ppm)
b= intercept
y=nilai probit 50%
5 - 1,6365X + (-2.6154)
5+ 2,6154 = 1,6365x
7,6154 = 1,6365x
X=4,653423924
Lc50 = antilog (x)
= antilog (4,653423924)
= 45021,91087 ppm
=45021,91087/ 10000
=45%
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Lampiran 6. Analisis statistik pengaruh ekstrak daun kipahit terhadap mortalitas
ulat bawang

1. Analisis statistik data mortalitas ulat bawang pada perlakuan ekstrak daun
kipahit hari ke 1 setelah perlakuan.

Ulangan
perlakuan 1 > 3 4 total rata rata
p0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
pl 20.00 0.00 10.00 0.00 30.00 7.50
p2 10.00 0.00 10.00 0.00 20.00 5.00
p3 10.00 10.00 10.00 10.00 40.00 10.00
p4 0.00 0.00 20.00 20.00 40.00 10.00
p5 20.00 10.00 0.00 10.00 40.00 10.00
Tabel hasil transformasi
perlakuan Ulangan
1 2 3 4 total rata rata
p0 0.71 0.71 0.71 0.71 2.83 0.71
pl 4.53 0.71 3.24 0.71 9.18 2.30
p2 3.24 0.71 3.24 0.71 7.89 1.97
p3 3.24 3.24 3.24 3.24 12.96 3.24
p4 0.71 0.71 4,53 4,53 10.47 2.62
p5 4.53 3.24 0.71 3.24 11.72 2.93
Tabel anova sidik ragam
SK Db JK KT Fhit Ftabel 5%
Perlakuan 5,00 16.1 3.22 1.46ns 2,773
Galat 18,00 39,62 2.2
total 23,00 55,72

Keterangan ns: nonsignifikan
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2. Analisis statistik data mortalitas ulat bawang pada perlakuan ekstrak daun

kipahit hari ke 2 setelah perlakuan

Ulangan rata
Perlakuan 1 > 3 2 total rata
p0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
pl 20.00 10.00 20.00 10.00 60.00 15.00
p2 30.00 10.00 20.00 10.00 70.00 17.50
p3 20.00 30.00 20.00 20.00 90.00 22.50
p4 30.00 30.00 30.00 20.00 110.00 27.50
p5 30.00 20.00 10.00 30.00 90.00 22.50
Tabel transformasi
erlakuan ulangan
P 3 4 total rata rata
p0 0.71 0.71 0.71 0.71 2.83 0.71
pl 453 3.24 453 3.24 15.54 3.88
p2 5.52 3.24 4.53 3.24 16.53 4.13
p3 4.53 5.52 453 4.53 19.11 4.78
p4 5.52 5.52 5.52 4.53 21.10 5.27
p5 5.52 4.53 3.24 5.52 18.81 4.70
Tabel anova sidik ragam
SK Db KT Fhit Ftabel 5%
perlakuan 54.20 5.00 10.84 18.88* 2,773
Galat 10.34 18.00 0.57
total 64.53 23.00
Keterangan *: signifikan
Uji jarak berganda duncan
Sx = /@ = /0—57 = 0,377492
r 4
LSR = Sx x SSR
P 3 4 5 6
SSR 5%; db galat =18 2.97 3.12 3.21 3.27 3.32
LSR 5%= Sx (ssr 5%) 1.12 1.18 1.21 1.23 1.25
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perlakuan rata rata Selisih beda rata rata LSR
5%
p0 a 0.71
plb 3.88 3.17* 1.12
p2 bc 4.13 3.42* 0.25ns 1.18
p5 bc 4.70 3.99* 0.82ns  0.57ns 1.21
p3 bc 4.78 4.07* 0.9ns  0.65ns 0.08ns 1.23
p4 c 5.27 4.56* 1.39* 1.14ns 0.57ns 0.49ns 1.25

Keterangan * = Signifikan, NS = Non Signifikan
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3. Analisis statistik data mortalitas ulat bawang pada perlakuan ekstrak daun
kipahit hari ke 3 setelah perlakuan

Ulangan rata
perlakuan 1 > 3 2 total rata
p0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
pl 50.00 30.00 20.00 40.00 140.00  35.00
p2 50.00 30.00 30.00 30.00 140.00  35.00
p3 50.00 30.00 20.00 30.00 130.00  32.50
p4 60.00 40.00 50.00 30.00 180.00  45.00
p5 40.00 50.00 40.00 50.00 180.00  45.00
Tabel hasil transformasi
erlakuan Ulangan
P 1 2 3 4 total rata rata
p0 0.71 0.71 0.71 0.71 2.83 0.71
pl 7.11 5.52 4.53 6.36 23.52 5.88
p2 7.11 5.52 5.52 5.52 23.67 5.92
p3 7.11 5.52 4.53 5.52 22.68 5.67
p4 7.78 6.36 7.11 5.52 26.77 6.69
p5 6.36 7.11 6.36 7.11 26.94 6.74
Tabel anova sidik ragam
SK Db JK KT Fhit Ftabel 5%
perlakuan 5,00 103.78 20.76 30.22* 2,773
Galat 18,00 12.36 0.69
total 23,00 116.14
Keterangan *: signifikan
Uji jarak berganda duncan
Sx = /K—TG = /w = 0,415331
r 4
LSR = Sx x SSR
P 2 3 4 5 6
SSR 5%; db galat =18 2.97 3.12 3.21 3.27 3.32
LSR 5%= Sx (ssr 5%) 1.23 1.30 1.33 1.36 1.38




54

perlakuan rata rata Selisih beda rata rata LSR
5%
p0 a 0.71
p3 b 5.67 4.96* 1.23
plb 5.88 5.17* 0.21ns 1.30
p2 b 5.92 5.21* 0.25ns  0.04ns 1.33
p4 b 6.69 5.98* 1.02ns 0.81ns 0.77ns 1.36
p5 b 6.74 6.03* 1.07ns 0.86ns 0.82ns 0.05ns 1.38

Keterangan * = Signifikan, NS = Non Signifikan
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4. Analisis statistik data mortalitas ulat bawang pada perlakuan ekstrak daun
kipahit hari ke 4 setelah perlakuan

ulangan rata
Perlakuan 1 > 3 2 Total rata
p0 0.00 0.00 0.00 10.00 10.00 2.50
pl 70.00 30.00 40.00 50.00 190.00 47.50
p2 70.00 50.00 60.00 60.00 240.00 60.00
p3 60.00 70.00 40.00 60.00 230.00 57.50
p4 70.00 60.00 50.00 60.00 240.00 60.00
p5 60.00 70.00 60.00 70.00 260.00 65.00
Tabel hasil transformasi
erlakuan ulangan
P 1 2 3 4 total rata rata
pO 0.71 0.71 0.71 3.24 5.36 1.34
pl 8.40 5.52 6.36 7.11 27.39 6.85
p2 8.40 7.11 7.78 7.78 31.06 7.76
p3 7.78 8.40 6.36 7.78 30.32 7.58
p4 8.40 7.78 7.11 7.78 31.06 7.76
p5 7.78 8.40 7.78 8.40 32.35 8.09
Tabel anova sidik ragam
Db Ftabel
SK JK KT Fhit 5%
Perlakuan 5.00 134.40 26.88 35.73* 2,773
Galat 18.00 13.54 0.75
total 23.00 147.94
Keterangan *: signifikan
Uji jarak berganda duncan
Sx = /@ = /"—75 = 0,433013
r 4
LSR = Sx x SSR
2 3 4 5 6
SSR 5%; db galat =18 2.97 3.12 3.21 3.27 3.32
LSR 5%= Sx (ssr 5%) 1.29 1.35 1.39 142 144
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Perlakuan Rata rata Selisih beda rata rata LSR
5%
pO a 1.34
plb 6.85 5.51* 1.29
p3 b 7.58 6.24* 0.73ns 1.35
p2 b 7.76 6.42* 0.91ns 0.18ns 1.39
p4 b 7.76 6.42* 0.91ns 0.18ns Ons 1.42
p5 b 8.09 6.75* 1.24ns 0.51ns 0.33ns 0.33ns 1.44

Keterangan * = Signifikan, NS = Non Signifikan



5. Analisis statistik data mortalitas ulat bawang pada perlakuan ekstrak daun
kipahit hari ke 5 setelah perlakuan

Ulangan rata
Perlakuan 1 > 3 2 total rata
p0 0.00 0.00 0.00 10.00  10.00 2.50
pl 100.00 50.00 70.00 60.00 280.00 70.00
p2 70.00 100.00 80.00 80.00 330.00 82.50
p3 100.00 80.00 50.00 70.00 300.00 75.00
p4 70.00 70.00 90.00 100.00 330.00 82.50
p5 80.00 90.00 90.00 90.00 350.00 87.50
Tabel hasil transformasi
erlakuan ulangan
P 1 2 3 4 total rata rata
pO 0.71 0.71 0.71 3.24 5.36 1.34
pl 10.02 7.11 8.40 7.78 33.31 8.33
p2 8.40 10.02 8.97 8.97 36.37 9.09
p3 10.02  8.97 7.11 8.40 34.50 8.62
p4 8.40 8.40 951 10.02 36.33 9.08
p5 8.97 9.51 9.51 9.51 37.51 9.38
Tabel anova sidik ragam
Db Ftabel
SK JK KT Fhit 5%
perlakuan 5,00 193.34 38.67 39.66* 2,773
Galat 18,00 17.55 0.97
total 23,00 210.89
Keterangan *: signifikan
Uji jarak berganda duncan
Sx = /@ = /ﬁ = 0,492443
r 4
LSR = Sx x SSR
P 2 3 4 5 6
SSR 5%; db galat =18 2.97 3.12 3.21 3.27 3.32

LSR 5%= Sx (ssr 5%) 1.46 1.54 1.58 1.61 1.63




58

Perlakuan rata rata Selisih beda rata rata LSR
5%

p0 a 1.34
plb 8.33 6.99* 1.46
p3 b 8.62 7.28* 0.29ns 1.54
p4 b 9.08 7.74* 0.75ns  0.46ns 1.58
p2 b 9.09 7.75* 0.76ns 0.47ns 0.01lns 1.61
p5 b 9.38 8.04* 1.05ns 0.76ns 0.3ns 0.29ns 1.63

Keterangan * = Signifikan, NS = Non Signifikan
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Lampiran 7. Analisis statistik pengaruh ekstrak daun kipahit terhadap intensitas
serangan ulat bawang
1. Analisis statistik data intensitas serangan ulat bawang hari ke 1 setelah

perlakuan
perlakuan Ulangan
1 2 3 4 total
p0 57,33 62,67 62,67 62,33 245,00
pl 22,33 21,00 25,67 19,67 88,67
p2 20,67 17,33 22,33 26,33 86,67
p3 21,00 21,33 21,33 25,00 88,67
p4 25,17 17,33 20,23 23,50 86,23
p5 25,67 23,20 24,87 15,40 89,13
Rata rata 684,37
Tabel hasil transformasi
Perlakuan Ulangan total rata
1 2 3 4 rata
p0 7,60 7,95 7,95 7,93 31,43 7,86
pl 4,78 4,64 5,12 4,49 19,02 4,76
p2 4,60 4,22 4,78 5,18 18,78 4,70
p3 4,64 4,67 4,67 5,05 19,03 4,76
p4 5,07 4,22 4,55 4,90 18,74 4,69
p5 5,12 4,87 5,04 3,99 19,01 4,75
126,01
Tabel anova sidik ragam
SK Db JK KT Fhit Ftabel 5%
Perlakuan 5,00 32,62 6,52 55,39* 2,773
Galat 18,00 2,12 0,11
Total 23,00 34,74

Keterangan: *=Signifikan
Uji jarak berganda duncan

Sx = /@= /%= 0,17
T 4
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LSR = Sx x SSR
P 2 3 4 5 6
SSR 5%; db galat =18 2,97 3,12 3,21 3,27 3,32
LSR 5%= Sx (ssr 5%) 0,51 0,54 0,55 0,56 0,57
perlakuan rata rata Selisih beda rata rata LSR
p4 a 4,69
p2 a 47 0.01ns 0,51
p5a 4,75 0.06ns  0.05ns 0,54
p3a 4,76 0.06 ns 0.06ns  0.01ns 0,55
pla 4,76 0.07ns  0.06ns  0.01ns Ons 0,56
pO b 7,86 3.17* 3.16* 3.11* 3.1* 3.1* 0,57

Keterangan *= signifikan ns= non signifikan



2. Analisis statistik data intensitas serangan ulat bawang hari ke 2 setelah
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perlakuan
Perlakuan Ulangan
1 2 3 4 total '@
rata
p0 59,73 62,25 47,00 46,43 215,42 53,85
pl 14,45 21,77 23,47 19,08 78,77 19,69
p2 18,17 17,98 23,18 24,57 83,90 20,98
p3 16,20 21,18 20,68 21,37 79,43 19,86
p4 13,90 13,78 18,93 12,92 59,53 14,88
p5 25,52 20,12 24,13 16,07 85,83 21,46
602,88
Tabel hasil transformasi
perlakuan ulangan rata
1 2 3 4 ol o
p0 7,76 7,92 6,89 6,85 29,43 7,36
pl 3,87 4,72 4,90 4,43 17,91 4,48
p2 4,32 4,30 4,87 5,01 18,49 4,62
p3 4,09 4,66 4,60 4,68 18,02 4,51
p4 3,79 3,78 4,41 3,66 15,65 3,91
p5 5,10 4,54 4,96 4,07 18,67 4,67
118,17
Tabel anova sidik ragam
SK Db JK Fhit Ftabel 5%
Perlakuan 5,00 29,89 33,72* 2,773
Galat 18,00 3,19
Total 23,00 33,08
Keterangan: *=Signifikan
Uji jarak berganda duncan
_ ,KTG _ ,M _
Sx = - = . 0,21
LSR = Sx x SSR
P 2 3 4 5 6
SSR 5%); db galat =18 2,97 3,12 3,21 3,27 3,32
LSR 5%-= Sx (ssr 5%) 0,63 0,66 0,68 0,69 0,70
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LSR
perlakuan rata rata Beda rata rata 504
P4 a 3,91
P1ab 4,48 0.57ns 0,63
P3ab 4,51 0.6ns 0.3ns 0,66
P2b 4,62 0.71* 0.14ns  0.11ns 0,68
P5b 4,67 0.76* 0.19ns  0.16ns  0.05ns 0,69
p0 ¢ 7,36 3.45* 2.88* 2.85* 2.74*  2.69* 0,7

Keterangan : *=Signifikan, NS:Non Signifikan



3. Analisis statistik data intensitas serangan ulat bawang hari ke 3 setelah
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perlakuan
Perlakuan Ulangan rata
1 2 3 4 Total rata
p0 57,49 60,63 50,22 51,29 219,63 54,91
pl 20,56 19,37 25,20 18,62 83,74 20,94
p2 15,52 23,71 18,54 24,59 82,37 20,59
p3 16,58 18,53 20,54 16,23 71,89 17,97
p4 17,71 15,94 18,07 10,71 62,43 15,61
p5 17,41 14,79 18,44 11,08 61,72 15,43
581,79
Tabel asil transformasi
ulangan rata
perlakuan 1 > 3 2 Total rata
p0 7,62 7,82 7,12 7,20 29,75 7,44
pl 4,59 4,46 5,07 4,37 18,49 4,62
p2 4,00 4,92 4,36 5,01 18,30 4,57
p3 4,13 4,36 4,59 4,09 17,17 4,29
p4 4,27 4,06 4,31 3,35 15,98 3,99
p5 4,23 3,91 4,35 3,40 15,90 3,97
115,59
Tabel anova sidik ragam
SK Db JK KT Fhit Ftabel 5%
Perlakuan 5,00 34,50 6,90 47,81* 2,773
Galat 18,00 2,59 0,144
Total 23,00 37,10
Keterangan : *= Signifikan
Uji jarak berganda duncan
= fﬂ = /% —
Sx= === |7~ =019
LSR = Sx x SSR
P 2 3 4 5 6
SSR 5%; db galat =18 2,97 3,12 3,21 3,27 3,32
LSR 5%= Sx (ssr 5%) 0,56 0,59 0,61 0,62 0,63
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LSR
perlakuan rata rata Beda rata rata 504
p5a 3,97
pda 3,99 0.02ns 0,56
p3ab 4,29 0.32ns 0.3ns 0,59
p2ab 4,57 0.6ns 0.58ns  0.28ns 0,61
plb 4,62 0.65* 0.63* 0.33ns 0.05ns 0,62
p0 ¢ 7,44 3.47* 3.45* 3.15* 287 2.82* 0,63

Keterangan: *=signifikan, NS= non signifikan



4. Analisis statistik data intensitas serangan ulat bawang pada hari ke 4 setelah
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perlakuan
ulangan rata
perlakuan 1 5 3 2 Total rata
p0 53,53 55,14 45,92 48,55 203,14 50,79
pl 23,33 18,94 21,57 17,05 80,89 20,22
p2 16,89 22,45 16,58 24,19 80,11 20,03
p3 16,43 16,90 17,83 13,76 64,91 16,23
p4 16,94 17,81 15,37 11,20 61,32 15,33
p5 15,37 13,76 16,67 11,66 57,45 14,36
547,82
Tabel hasil transformasi
Ulangan
perlakuan 1 > 3 2 total  ratarata
p0 7,35 7,46 6,81 7,00 28,63 7,16
pl 4,88 4,41 4,70 4,19 18,18 4,54
p2 4,17 4,79 4,13 4,97 18,06 4,52
p3 4,11 4,17 4,28 3,78 16,34 4,09
p4 4,18 4,28 3,98 3,42 15,86 3,96
p5 3,98 3,78 4,14 3,49 15,39 3,85
112,46
Tabel anova sidik ragam
SK Db JK KT Fhit Ftabel 5%
Perlakuan 5,00 30,94 6,18 57,93* 2,773
Galat 18,00 1,92 0,10
Total 23,00 32,87
Keterangan:*=signifikan
Uji jarak berganda duncan
= fﬂ = f% —
Sx = —= [ =016
LSR = Sx x SSR
P 2 3 4 5 6
SSR 5%; db galat =18 2,97 3,12 3,21 3,27 3,32
LSR 5%= Sx (ssr 5%) 0,49 0,51 0,52 0,53 0,54
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perlakuan rata rata Selisih beda rata rata I})%/?
p5a 3,85
p4 a 3,96 0.11ns 0,49
p3 ab 4,09 5.24ns  0.13ns 0,51
p2 b 4,52 0.67* 0.56*  0.43ns 0,52
plb 4,54 0.69* 0.58*  0.45ns  0.02ns 0,53
p0 ¢ 7,16 3.31* 3.2* 3.07* 2.64*  2.62* 0,54

Keterangan: *=signifikan, NS= Non Signifikan
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5. Analisis statistik data intensitas serangan ulat bawang pada hari ke 5 setelah

perlakuan
ulangan rata
Perlakuan 1 5 3 2 Total rata
p0 51,562 50,15 43,86 45,28 190,81 47,70
pl 22,61 18,54 17,57 15,34 74,06 18,52
p2 14,31 19,85 14,64 22,55 71,36 17,84
p3 13,40 14,29 16,66 12,05 56,41 14,10
p4 14,09 15,03 14,89 9,45 53,46 13,37
p5 15,24 12,07 13,82 11,29 52,43 13,11
498,52
Tabel hasil transformasi
Ulangan rata
perlakuan 1 > 3 2 Total rata
p0 7,21 7,12 6,66 6,77 27,76 6,94
pl 4,81 4,36 4,25 3,98 17,40 4,35
p2 3,85 4,51 3,89 4,80 17,05 4,26
p3 3,73 3,85 4,14 3,54 15,26 3,82
p4 3,82 3,94 3,92 3,15 14,84 3,71
p5 3,97 3,55 3,78 3,43 14,73 3,68
107,04
Tabel anova sidik ragam
SK Db JK Ftabel 5%
Perlakuan 5,00 31,11 55,64* 2,773
Galat 18,00 2,01
Total 23,00 33,12
Keterangan :*=signifikan
Uji jarak berganda duncan
- /ﬁ - /% —
Sx = —= |7 =017
LSR = Sx x SSR
P 2 3 4 5 6
SSR 5%; db galat =18 2,97 3,12 3,21 3,27 3,32
LSR 5%= Sx (ssr 5%) 0,50 0,52 0,54 0,55 0,56
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perlakuan rata rata Selisih beda rata rata I})% /?
p5a 3,68
pda 3,71 0.03ns 0,5
p3ab 3,82 0.14ns  0.11ns 0,52
p2b 4,26 0.58*  0.55*  0.44ns 0,54
plb 4,35 0.67*  0.64* 0.53ns  0.09ns 0,55
pOc 6,94 3.26* 323 312 268 259* 0,56

Keterangan: *= Signifikan, ns= non signifikan
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Lampiran 8. Analisis statistik pengaruh ekstrak daun kipahit terhadap penurunan

aktivitas makan ulat bawang

1. Analisis statistik data penurunan aktivitas makan ulat bawang pada hari ke 1

setelah perlakuan

perlakuan 1 > ulangan 3 2 total rata rata
p0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
pl 60,98 66,74 59,19 68,38 255,28 63,82
p2 63,88 72,57 64,45 57,95 258,85 64,71
p3 63,12 66,05 65,73 59,66 254,56 63,64
p4 56,16 72,41 67,75 62,28 258,60 64,65
p5 55,28 63,08 60,36 75,28 254,00 63,50
Total 1281,29
Tabel hasil transformasi
perlakuan ulangan
1 2 3 4 total rata rata
p0 0,71 0,71 0,71 0,71 2,83 0,71
pl 7,84 8,20 7,73 8,30 32,07 8,02
p2 8,02 8,55 8,06 7,64 32,28 8,07
p3 7,98 8,16 8,14 7,76 32,03 8,01
p4 7,53 8,54 8,26 7,92 32,25 8,06
p5 7,47 7,97 7,80 8,71 31,95 7,99
Total 163,40
Tabel anova sidik ragam
SK Db JK KT Fhit Ftabel 5%
Perlakuan 5,00 178,70 35,74 301,20* 2,77
Galat 18,00 2,14 0,12
Total 23,00 181

Keterangan: *= signifikan

Uji jarak berganda duncan

Sx = /@= /%= 0,17
T 4
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LSR = Sx x SSR
P 2 3 4 5 6
SSR 5%; db galat =18 2,97 3,12 3,21 3,27 3,32
LSR 5%= Sx (ssr 5%) 0,51 0,54 0,55 0,56 0,57
Perlakuan rata Selisih beda rata rata LSR
rata 5%
p0 a 0,71
p5 b 7,99 7,28* 0,51
p3 b 8,01 7,30  0,02ns 0,54
plb 8,02 7,31* 0,03ns 0,01ns 0,55
p4 b 8,06 7,35* 0,07ns 0,05ns 0,04ns 0,56
p2 b 8,07 7,36* 0,08ns 0,06ns 0,05ns 0,01ns 0,57
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2. Analisis statistik data penurunan aktivitas makan ulat bawang pada hari ke 2
setelah perlakuan

ulangan

perlakuan 1 5 3 2 total rata rata
p0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
pl 75,77 65,16 50,18 58,85 249,96 62,49
p2 69,55 71,23 50,74 47,22 238,74 59,68
p3 72,76 66,02 55,85 53,82 248,44 62,11
p4 76,74 77,89 59,74 72,17 286,55 71,64
p5 57,31 67,73 48,69 65,39 239,11 59,78
Total 1262,79
Tabel asil transformasi
ulangan
perlakuan 1 > 3 2 total rata rata
p0 0,71 0,71 0,71 0,71 2,83 0,71
pl 8,73 8,10 7,12 7,70 31,66 7,91
p2 8,37 8,47 7,16 6,91 30,91 7,73
p3 8,56 8,16 7,51 7,37 31,59 7,90
p4 8,79 8,85 7,76 8,52 33,93 8,48
p5 7,60 8,26 7,01 8,12 30,99 7,75
Total 161,91
Tabel anova sidik ragam
SK Db JK KT Fhit Ftabel 5%
Perlakuan 5,00 176, 57 35,31 106,15* 2,77
Galat 18,00 5,99 0,33
Total 23,00 183
Keterangan: *= signifikan
Uji jarak berganda duncan
= fK_TG - /w —
SX = —= %= 0,29
LSR = Sx x SSR
P 2 3 4 5 6
SSR 5%; db galat =18 2,97 3,12 3,21 3,27 3,32
LSR 5%= Sx (ssr5%) 0,86 0,90 0,93 0,94 0,96
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perlakuan

p0 a
p2 b
p5 b
p3 b
plb
p4 b

rata
rata
0,71
7,73
7,75
7,90
7,91
8,48

7,02*
7,04*
7,19*
7,20*
7,017*

Selisih rata rata

0,02ns

0,17ns  0,15ns

0,18ns 0,16ns 0,01ns
0,75ns 0,73ns 0,58ns 0,57ns

LSR
5%

0,86
0,90
0,93
0,94
0,96

Keterangan: *= signifikan ns= non signifikan
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3. Analisis statistik data penurunan aktivitas makan ulat bawang pada hari ke 3

setelah perlakuan

ulangan

perlakuan 1 > 3 2 total rata rata
p0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
pl 64,22 68,14 49,89 63,66 245,91 61,48
p2 72,97 60,98 63,11 52,13 249,20 62,30
p3 71,08 69,46 59,00 68,26 267,80 66,95
p4 69,20 73,73 64,04 79,11 286,09 71,52
p5 69,73 75,63 63,29 78,40 287,04 71,76
total 1336,04
Tabel asil transformasi
ulangan
perlakuan 1 2 3 4 total rata rata
p0 0,71 0,71 0,71 0,71 2,83 0,71
pl 8,04 8,29 7,10 8,01 31,44 7,86
p2 8,57 7,84 7,98 7,25 31,64 7,91
p3 8,46 8,36 7,71 8,29 32,83 8,21
p4 8,35 8,62 8,03 8,92 33,92 8,48
p5 8,38 8,73 7,99 8,88 33,97 8,49
total 166,64
Tabel anova sidik ragam
SK Db JK KT Fhit Ftabel 5%
Perlakuan 5,00 188,12 37,62 230,55* 2,77
Galat 18,00 2,94 0,16
Total 23,00 191
Keterangan: *=signifikan
Uji jarak berganda duncan
- fﬁ = f% —
Sx = —= |7 =020
LSR = Sx x SSR
P 2 3 4 5 6
SSR 5%; db galat =18 2,97 3,12 3,21 3,27 3,32
LSR 5%= Sx (ssr 5%) 0,60 0,63 0,65 0,66 0,67
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perlakuan :Ztg Selisih beda rata rata L5§/?
p0 a 0,71
plb 7,86 7.15* 0,6
p2 b 7,91 7.2*  0,05ns 0,63
p3 b 8,21 7.5* 0,35ns  0,3ns 0,65
p4 b 8,48 777 0,62ns 0,57ns 0,27ns 0,66
pSb 8,49 7.78* 0,63ns 0,58ns 0,28ns  0,0lns 0,67

Keterangan *: signifikan; ns: nonsignifikan



75

4. Analisis statistik data penurunan aktivitas makan ulat bawang pada hari ke 4
setelah perlakuan

perlakuan ulangan total ata rata
1 2 3 4
p0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
pl 56,40 65,72 53,08 64,86 240,06 60,01
p2 68,43 59,36 63,93 50,23 241,95 60,49
p3 69,25 69,37 61,10 71,59 271,32 67,83
p4 68,36 67,73 66,55 76,93 279,56 69,89
p5 71,30 75,07 63,72 75,98 286,07 71,52
total 1318,96
Tabel asil transformasi
ulangan
perlakuan 1 5 3 2 total rata rata
p0 0,71 0,71 0,71 0,71 2,83 0,71
pl 7,54 8,14 7,32 8,08 31,09 7,77
p2 8,30 7,74 8,03 7,12 31,19 7,80
p3 8,35 8,36 7,85 8,49 33,05 8,26
p4 8,30 8,26 8,19 8,80 33,55 8,39
p5 8,47 8,69 8,01 8,75 33,93 8,48
total 165,62
Tabel anova sidik ragam
SK Db JK KT Fhit Ftabel 5%
Perlakuan 5,00 185,93 37,19 324,65 2,77
Galat 18,00 2,06 0,11
Total 23,00 188
Keterangan: *= Signifikan
Uji jarak berganda duncan
= fﬁ = f& —
Sx = —= |5 = 0,17
LSR = Sx x SSR
P 2 3 4 5 6
SSR 5%; db galat =18 2,97 3,12 3,21 3,27 3,32
LSR 5%= Sx (ssr 5%) 0,50 0,53 0,54 0,55 0,56
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perlakuan :Ztg Selisih beda rata rata L5§/?
p0 a 0,71
plb 7,86 7.15* 0,5
p2 b 7,91 7.2* 0.05ns 0,53
p3 bc 8,21 7.5* 0.35ns  0.30ns 0,54
p4c 8,48 7.07* 0.62* 0.57* 0.27ns 0,55
p5c 8,49 7.78* 0.63* 0.58* 0.28ns  0.01ns 0,56

Keterangan : *= signifikan ns=nonsignifikan
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5. Analisis statistik data penurunan aktivitas makan ulat bawang pada hari ke 5

setelah perlakuan

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 2 total rata rata
p0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
pl 56,11 63,09 59,98 66,10 245,28 61,32
p2 72,20 60,48 66,65 50,24 249,56 62,39
p3 73,93 71,52 61,95 73,32 280,72 70,18
p4 72,66 70,04 66,05 79,13 287,89 71,97
p5 70,43 75,94 68,50 75,06 289,92 72,48
Total 1353,37
Tabel hasil transformasi
Ulangan
perlakuan 1 5 3 7 total rata rata
p0 0,71 0,71 0,71 0,71 2,83 0,71
pl 7,52 7,97 7,78 8,16 31,44 7,86
p2 8,53 7,81 8,19 7,12 31,65 7,91
p3 8,63 8,49 7,90 8,59 33,61 8,40
p4 8,55 8,40 8,16 8,92 34,03 8,51
p5 8,42 8,74 8,31 8,69 34,16 8,54
total 167,72
Tabel anova sidik ragam
SK Db JK KT Fhit Ftabel 5%
Perlakuan 5,00 191,15 38,23 327,85* 2,77
Galat 18,00 2,10 0,12
Total 23,00 193
Keterangan : *=signifikan
Uji jarak berganda duncan
= fK_TG - f@ —
SX = —= %= 0,17
LSR = Sx x SSR
p 2 3 4 5 6
SSR 5%; db galat =18 2,97 3,12 3,21 3,27 3,32
LSR 5%= Sx (ssr 5%) 0,51 0,53 0,55 0,56 0,57
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perlakuan ;::Z Selisih beda rata rata I%%/?
p0 a 0,71
plb 7,86 7.15% 0,51
p2 b 7,91 7.2*  0.05ns 0,53
p3 bc 8.4 7.69*  0.54ns  0.49ns 0,55
p4c 8,51 78*  0.65* 0.60* 0.1lns 0,56
pSc 854 783 0.68* 0.63* 0.14ns 0.03ns 0,57

Keterangan: *=signifikan, ns=nonsignifikan
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Lampiran 9. Dokumentasi kegiatan

@3, (7)Y
Pengeringan menggunakan oven/ seed

dryer

Pencacahan/ penyerbukan manual

Maserasi Penyaringan
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Ekstraksi Ekstrak daun kipahit

Larva ulat bawang Pupa ulat bawang

Ngengat ulat bawang Telur ulat bawang
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Pelarutan ekstrak daun kipahit Pakan daun bawang merah

Perendaman pakan Pakan daun bawang merah yang sudah
di potong

Kering angin pakan Ulat bawang dipuasakan selama 5 jam
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Tata letak perlakuan

Pakan yang terserang pada kontrol

4

:‘lt“

Pakan yang terserang pada perlakuan Larva uji yang mati
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